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BAB I

PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Kinerja ekononti Indonesia pada Triwulan I-2011 cukup menggembirakan.

Pertumbuhan ekonomi misalnya, mampu menembus level 6,5 persen (yoy) atau

tumbuh l,5 persen (qtq). Pencapaian yang demikian mampu membawa Produk

Donrestik Bruto/PDB untuk harga berlaku menjadi Plpl..732,3 ttiliun, walaupun

secara harga konstan masih sekitar Rp594 triliun. Narnun, peucapaian tersebut

helunr senenuhnva mamDll nrenekan dr.ra masalah utanra di Indonesia vaihr

penganggLlran dan kemiskinan.

Tingkat pengangguran terbuka/TPT di masih pada level 6,8 persen per

Irebruari 201I sedangkan angka kemiskinan masih mencapai 13.33 persen per

2010. Dengan perturnbuhan ekonomi rata-t'ata 5,57 persen per tah';n selama 2005-

20i0, TPT hanya tunur 0,82 persen per tairun seclangicau persenrase penouc-luK

miskin menyusut rata-rata 0,52 persen per tahutt. Gambarat, yaiig demikiau

menjelaskan bahwa performa perekonomian Indonesia belurn mampu

menurttaskan masalah utama (Grafik l).

Graflk l. Perken,banqan Pertumbuhan lllconomi, Persentase l)enduduk Miskin

dan Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia
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Sumber : Diolah dari Badan Pusat Statistik, 2011

Masalah pengangguran dapat disebabkan dengan ketidakmampuan

perekonomian rnenyediakan lapangan kerja karena minimnya penanaman modal,

baik dari dalam mauplul luar negeri. Meskipun tersedia lapangan kerja, gap antaru

kcbuiuhan ilAi, kctcrscdiaan tcnaga kcila terd:dll< cenderung lehs:' Erl:'^-'

keticlaksesuaian pendidikan antara kebutuhan pencari tenaga kerja dengan

kapasitas yang dirniliki oleh pencari kerja secara terus nlenerus nlenciptakan

pellgangguran terdiclil<. Karena tidak ada pilihan, tettaga kerja terdidik akan

bekerja pada sektor irrformal.

Jika rnenuiuk pada data Badan Pusat Statistik/BPS per Irebruari 2011

disimpulkan bahwa pengangglrran betpendtdtkan nlasll'l ttltggl. Irngkat

pengallgLlran terbuka yang berpendiclikan Sekolah Menengah Atas/SMA

nrencapai 12,17 persen sedangkan yang trerpendidikan Sekolah Menengah

Kejulran/Sl\zlK rlencapai l0 perserr. Semetrtara perscntase pengaltggllr yang

bcrpenclidikan l)iplorna llll/il|masih l 1,59 pcrsen cian dari penciiciii<att tttrivcrsittts

lrampir l0 persen.

.,
Secara total, tinglGt, pengangguran tertruka per lretrrtrari 2ii i i tlicntattg

ntcnyuslrt clari AgLrstus 201 l, serkitar 0.34 persen. l'crbaikan tingl<irl pt: ttganggLlran

lcrtiltggi teriatli pada.icltiarrg pencliclikart univcrsitas rtretryttsLrt 1,97 pcrsell clisttsul

SMK clan l)iplontu tlasiltg-rnitsing 1,87 ltcrsetr clan l,l9llcrsetr ('l'abcl l).

|. l)crkcurbzlngan 'l'ingkat Pcttgangguran 'l'erbLtl<it Menttrttt 'l'irtgkal

I'endiclil<an ('Zn)



SD Ke Bawah 4,57 4,5 | 3,78 3,7 | 3,8 | 3,37 -0,44

SMP 9,39 9,3 8 8,37 7,45 7,83 0,38

SMA t4,3 | 12,36 14,5 I t,9 I 1,9 t2.17 0,27

SMI( l7,26 15,69 14,59 13,8l I 1,87 t0 1,87

Diplonra I/llllll I l,2l 15,38 13,66 15,71 12,78 I 1,59 l, t9

Universitas 12,59 12,94 13,08 14,24 11,92 9,9s 1,97

Sumber : Diolah dari BPS,20ll

Berdasarkan atas berbagai persoalan yang bersumber dari data-data

empiris diatas maka Komite El<onomi Nasional (KEN) sebagai lembaga

nondepaftemen yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden mengajukarr

usulan Penelitian yang beriudul "Keterl<aitan antara Dunia Penclidiknn cl:rn

Lalrangan Kerja daiam Konsep Link nnu tli(tctr idoagai saran szrr"Lr Lrsuian

Penelitian dalam Program KEN tahun 2012.

!.2. Tu.juan:

l. Menganalisis kebijakan pendidikan khususnya pendidikan tinggi

Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

2. Mengkaji sistem pendidikan yang ada di Indonesia.

Mengevaluasi sistem pendidikan yang ada di Indonesia clerrgap melilrat

aspek kebutuhan dan ketersediaan.

Merekomendasikan kepada instansi terkait (Diknas, Kementerian'fenaga

Kerja, Kenrenterian Rurv clan ilappenas ,) unt,"rk rnenylrsun llebiiakan,

program dan pola pendidil<an yang sesuai derrgan kebutuhan l)asirr

di

3.

4.t,



1.3. Kcrangl<a Masalah

Sebagairnana diielaskan sebelunlnya, permasalaharr penganggLlran terdidik

bermula dati minimnya daya saing tenaga kerja Indonesia. Tenturrya, daya saing

tersebut akan berhubungan dengan kualitas tenaga kerja untuk mampLl memenuhi

kr-iteria pemberi kerja. Selain memenuhi kriteria pemberi ke{a, mereka juga harus

bersaing dengan sesanla tenaga kerja domestik dan/atau tenaga keria asing.

Dalam berbagai publikasi menielaskan bahwa ketidakmampuan memenuhi

kriteria pemberi kerja n-renyebabkan banyaknya lapangan kerja yang tidak terisi.

Sistem pendidikan Indonesia yang cenderung menekankan pada aspek teoritis dan

minim pada aspek praktis berujung pada minimnya skill yang dimiliki olelt

lulusan. Sementara itu, fakta kondisi pasar tenaga kerja cenderung membutuhkan

aplikasi teori, bukan pada teori semata. Aplikasi teori semakin dibutuhkan sejalan

l^--^- '^^-1.^*L^,.^-". :,^i^,.t,,i-^,- .-^^^- ia-n-n l-'o,.io .rar1o certtakitr nerrqt T IrrfrrkuUItBai.iPlirtgli,|.}lt:l_-..]:-..:t.I.,.l,-...-=..

itu pilihan metode pembelajaran harus mulai mengarah ke "student center

orientation" daripada "lecture center orientation" dari pada "student center

orientation".

Konsen lasar link ancl ntatch dibangun berclasarkan kekhawatiran akan

menjamurnya penangguran terdidik. Mereka bukan saja muncul dari pendidikan

SMA atau SMK tetapi Diploma dan Perguruan Tinggi. Konsep ini turut

mengubah paradigma pendidikan di Indonesia dari supply minded (orientasi

jr-rnrlalr) menuju clemand minded (kebutuhan). Kesemuanya bermttara pada Llpaya-

Ltpaya Lrntui( memuciahkan lulusan dari berbagai lembaga penclidikan untuk dapat

rerserap di pasarr renaga keria. Link untl match sedikitnya melibatkan elnpat

lionrponen yang meniadi stakeholtlcr dunia pendidil<an. Stakeholcler yang

clihraksuci'aciaiair 3ebagai pemerintal.r (sebagai legulator), dunia pendidikan itu

sencliri. lembaga pcnciitian. serta clutria usalrzr (Ganrbar l).
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1.4. Metode Penelitian

1.4.1. Ruang Lingkup Penelitian

I
I
a
a
a
a
a
I
a

'Penelitim atau Studi ini akan dilakukan dengan metode deskriptif

yaritu clengu,r *"ngrfpirlkan beLbagai irrformasi dan literatur serta berbagai

kebiiakan di bidang pendidikan yang telah dilakukan Penrerirttan (cq.

Kenrenterian Pendidikan Nasional, Kententerian Tenaga Kcrja dart

Bappenas). Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam studi ini antara

lain:

l. Stucli Literatur (desk study).

. Jalur mekanisme
pasar

. Penyerapan
SDM

. lmplementasi
IPTEK



2. Analisis Kebiiakan Pendidikan di Indonesia.

3. Survei dan pengumpulan data dari instansi terkait (BPS, Bappenas,

Kementerian Pendiclikan nasional, Kementerian Tenaga Kerja, dll).

4. MelakukArl wawancara dengan instansi terkait dan irrstitusi Pendidikan

(Perguruan Tinggi, Lembaga Kursus, Sekolah, dll)

5. Melakukan Diskusi Kelornpok yang terarah (FGD: Focu.s Group

Discussion) dengan mengundang para nara sttmber, kalangan

pengarnat/ptaktisi pendiclikan, kalangan usahawan/industrialis, NGO, dll.

1.4.2. Kajian aspel< legal, peraturan dan l<ebijal<an terkait dengan

program penclidikan Nasional dan Pro gram Ketenagal<erj aan

a.

b.

c.

d.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2005-2009

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2005-2009

RPJMN 2010-2014

RKP 2010-2011; RI(L l(ementerian/Lernbaga terkait seperti Bappeuas.

Kemenko Perekonomian, Kenrendiknas, iiemen Tenaga Kerja, ,jii.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang RP.IP Nasional 2005-2025

Undang-Undang No l0 Tahun 2010 tentang APBN TA 201-

Unclang-Unclang tentang Sistem Pendidikan Nasiona, RUU tentang BHP

Pencliclikan Tinggi, Program Wajib Pendidikan dasar 9 Tahuu, dll serta

Peraturan Perundattgan lain seperti PP, SK menteri, l)eraturan Daerah,

SK Gub, SK Bupati clan turunannya terkait dengan program-progranl

Penclidi kan dan Ketenagaker'l aan.,

e.

f.

(t
b'

t.

L.,

1.4.3..fenis clan Sunlbcr D:rta

Ircrrelitian irri erl<an nrerrggunaltut nteloda kuuntitutif' b,:rclasarkatt

arrali:;is statistik clan ntetode kualitatd bi:rclasarkittr pengunrpttlan clatit

priltcr clan sekunclcr. Dattr prinrer berulta hasil sttn'cy lapangtur melaltti

berbagai fpctts group tliscussitttt clan in-depth interviuv cli clalanl Itegeri



(tingkat nasional, provinsi dan kabLrpaten) maupLln mempelajari konsep

yang diterapkan di luar negeri yattg relevan dan bisa cliiadikan proses

pcnrbela.jaran, scclangkan pengurlpulau clata sekuttder berasal clari berbagai

publikasi resrui di clalatn ttegeri maLlptlll lttar lregeri. Dengan pcrpacluan

kedua lletocle tersebut diharapkan dapat nremberikan hasil studi tentang

Keterkaitan antara Dtrnia I'endidikan dan Kebutuhau Pasar tenaga l(erja

dalanr tataran Konsep Link ancl lu[atch.

1.4.4. Analisis dan Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara baik berupa data primer

clari responden utama/primer akan diolah dengan menggunakan metode

cleskriptif/statistik seperti persentase, rata-rata, minimum-rnaksimum, dll.

Sedangkan data sekunder yang diperoleh dari laporan dan publikasi terkait

af<nn clianalisis clongan menggunal:an pendek-atan analisis sehal'' 'al(ih^t

Qtrima causality) dan analisis kebiiakan (policy analysis)..

1.4.5. Indil<ator darr Vnriabel

Dalarn Stucli Keterkaitan antara Dr.uria Penclidikan dan l(-ebutLrhan

Pasar Tenasa Keria rilitrrrr Korrsco i,iiik ciiiti ivicticii iiii. i'iei;erltilii ii^rciiiiaito'i

dan valiable yang akar-r dianalisis, antara lain:

a. Tingkat/jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan pada berbagai

jenjang (SD, SMP, SMA, PT).

b. Jumlah angkatarr keria/lapangan pekeriaan, tingkat pengarlgguran dan

partisipasi angkatan kerja di berbagai sektor elcouorni.

c. Tingkat/ angka l)artisipasi sekolalr, tingkat keluiuszttt, -i'irrgi<at

.. Pengangguran , TI)AK, dll.

d. jumlah usaha procltrktffdan kelenrbagaan ekononri yang acla'

e. Tingkat perrtisipasi kelonrpok/ pcrenlpllalr dalarl clunia perrdiclikan.

L l(elembagaan Penclicliliarr (firrnra clan not't lbmal ) yang ada di ttritsyttrakat.

g. Korrclisi kelernbagaan eltclnorni clatr pasar tellaga lieria yang ada cli

masyarakat.

h. ]i n gkat pet'tutn trulttttr ekotlottti cl i daeralt/regiona l ( PDR [] ).

B



.lumlah anggararr/dana baik dalam berrtuk BLM nrar-rpun yang bersutnber

clari APBD/APBN sejak tahun 2010 di sektor pendidikan datr

ketenagakerjaan.

j. Indit<ator keberhasilan program-program pendidikan datr ketenagaker.iaan

nasional seperti tingkat kelulusan pada berbagai jenjang pendidikan'

program sarjana mandiri , program kewirausahaan, program magang

(internship), program bea siswa dan program-program sejenis yang

terkait dengan dumia pendiclikan dan ketenagkeliaan serta kewirausahaan

nasional.

1.5. Jadwal Pelaksanaan

.laclwal pelaksanaan studi ini adalah sebagai berikut:

a. Persiapan penelitian : Januari 2012

b. Strrcii iiicrairrr ciatt pctryusiiiiaii kerangka pcnc!:t:^" ' r -i'-"^': ''!n' !')

c. Penyusunan laporan awal : Februari (akhir) 2012

cl. Studi lapangan (pencarian data, wawancara dan FGD) : Maret _ Mei2012

e. Focus Group Discussion : Juni (minggu kedua) 2012

f'. Penyusunan laporan aldrir : .luni (minggu lieen'lpat) 2c l2

1.6. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini akan dibagi dalam lima bagian- Bab l,

Pendaftuluan, merupakan pengantar untuk memahami masalah yang akan

cliba6as dalan penelitian ini, yaitu konsep Link and Motch antara lapangan

ker.ia clal dulia pendidikan. Pada bab ini pula, akan dijatrarkan metode

;rerrelitian yang ciigunakan dalarn melaksanakan perrelitian ini' Bab 2'

,l'irrjauary Pustakg membahis ntettgenai penerapan konsep Link and Match

lrerclasarkan literatur yafigacla, haik di dalam neset'l mattpull di luar negeri.

I)acla Batr 3, Stucli Kasns, akan dibahas mengenai hasil obr;ervasi cli

l1pa1gan, baik di clalarl ltegeri, yaitu Manaclo dart l'alcmtrattg, scl'tn cli ltrar

pegcri, yaitu Korea Selatan. Bab 4, Arralisis dan Pembitlrasatl, akan diisi

clengatr analisis terhaclap hasil observasi lapangan, selain .iuger prclspek

keterragaker-iaan, kcbijakan-kebi.jal<arr serta progrant-progrrlnl yang lrerkaitan

q
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i dengan ketenagakerjaart dan pendidikan. Terakhir, pada l3ab 5, Kesinrpulan

clan Sarap, akern disampaikan kesinrpulan dari petrelitian secara l<eseluruhan,

selzrin juga nreniabarkan relcornenclasi kebi.iakan-
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BAB II
.IIN.IAUAN Pt]STAKA

2.1. Tiniauan l'ustal<:r d:rlanr Ncgcri

Progranr Iink crncl mulclt telah dicanangkan sejal< tahun 1989, dirancang

utnul< menjembatani l<onrpetensi tenaga kerja dengan kebutul-ran pasar kerja.

Nantun, hasil studi tnenunjukkan bahwa program tersebut masih terkonsentrasi

pada penyelarasan tenaga kerja berpendidikan sekolah menengah. Mi,smotch

antara pendidikan dan pekerjaarl mengakibatkan tingkat pendapatan yang lebih

rendalr, rendahnya kepuasan kerja, dan tingginya tingkat turnover pekerja, yang

pada gilirannya mempengaruhi produktivitas pekerja (Bender & Fleywood,2006).

Pada awahrya, DEPDIKNAS rnemiliki sasaran program mengubah propolsi

siswa SMU vs SMK 70:30, menjadi 30:70. Sementara itu, pada tingkat pergllruan

!rrr:Er uirr.li+ivriciir (rucri.iici lidi&i1 llldLlStt'l tllltui{ tnellclptaKan pelatrharf-pelatilrarf

kirusus bahkan bekerja santa untuk mendirikan institusi sesuai dengan jenis

inclustri yang dikembangkan. Farooq et al (2009) rnenunjukkan beberapa

perrelitian yang telah dilakukan tentang educcttion-job mi.gmatcftes baltwa hal

iersebut memberikan pengaruh yang relevan terhadap eflsiensi investasi

.-^.-l:l:t.^.- l^^:l- -__Ll:t- r_^--_--^ ,, r. . t
lreilLlrLrr\.1rr ualN pur-)l|l\ l1ltlr.]Pull 5was[tr, r!?tt€lla euucullurtluu lnl,\n|ut.c114,\

mempengaruhi upah dan .iuga keluaran/hasil tenaga kerja lainnya, seperti

kepuasan kerja (Hersclr l 991 , Groot 1996), on-thejob training (Sichennan I 991 ),

mobilitas geografi (Dekker et al. 1996), dan tltrn over pekeria (IJersch, l99l

clikutip dari Farooq et.al, 2009).

I-lersclr (1991), darr Battu. et al. (2000) telah rneneliti tentang pengaruh non-

nrorretcr clali adanya .ioh-celtrculion misntulch, dan nrenemukan bahwa pcl<eria

yflflg orrcreducutecl {an pclieria pcrcnlplran yang underet{uctLlerl menunf ul<kan

1l:glrat lrci;iiasari lioria yang'kirrang clibanclingkan clcngan pel<eria yang rrtutc:l't, tliu'r

selartiutrty:t clia nrenyinrpLrll<an ["rahrvu pcl<crja yang nrcnlilil<i pc-ndiclikun 1,1111"

lcl-'ll ntclriliki prerni pacla kepuasurr l<cria (clil<utip cluri l;anlocl ct.al, 2(XX)).

Sgcrbbi clatr Sulenran (2009) tncngcrtrukakatt baliwtt trti,ynrulch pendiclikan tcriarli

tulelt l<itrcttzr aclarrya hcterogcnitas kenrrrnpuarr pel<cria pada kualillkasi p,:nclicliliirn

yilllg silnra.
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,i.

t Berikut akan irarkan hasil studi kasus penerapan konsep link and match

cli dua provinsi yan: rgolong nraju, yaitu Provinsi Kepulauan Itiau (llatam) dan

Provirrsi Barrten. I Ia studi kasus clikutip dari Soesilowati dan Dwiastuti (2009).

I(cndala yang dih:r, .pi clalarn apliknsi liebijakan link and nmtch di bcbcrnp:r

daerah

Di Batam (Kepri)

Istilah Link-Match t rrk cukup populer bagi beberapa penlsahaan dari industri

terpililr. Aplikasi prt' un Link-Malcfr nampaknya di Batam belum optimal karena

terdapat beberapa pc: .rasalahan.

l. Masalah keter, 'irtasan infrastruktur belajar mengajar. Keterbatasan fasilitas

praktikum ), rg tersedia di laboratorium, pembangunan inliastruktur

penunjang al, ,lii15i dan proses belajar yang belum mencukupi terutama

:!il:l:'enal:c:i : ' .n:'3 !:endiila clana;"'arig tersedia.

Masalah kori retensi dari sdm di Batam. I(ualifikasi kompetensi yang

dibutuhkan o, lr dunia usaha lebih tinggi daripada yang mampu disediakan

oleh dunia p, .lidikan. LIal ini terutama diakibatkan oleh perubahan dan

perkembangl industri yang jauh lebih cepat dan berken.rbang. sementara

orientasi perr .likan tidak mudah melaicukan netlvesrraian ieriehih riaianr

waktu yang s :kat.

Masalah kurii rlum pendidikan. Kurikulum nasional kurang sesuai dengan

kondisi daera kondisi lokal. Belum ada panduan nasional yang berfungsi

lrntuk men rdi pedoman pengembangan kurikulurn sehingga

mengakibatkii r pengembangan kurikulutn di daerah menjadi stagnan.

Selain itu krilangnya interaksi antara dunia pendidikan dan indr.rstri,

meng.akibatku:r kebutulran perusahaan tidak dapat cliakornodir oleh dinas

pendidikan si'impaflmda saat penyLlsunan kuril<ulunr dilakukan. Hal ini

mengakibatkr r kurikulunr yang ader relatil' kurang nrerrgimbangi

perl<cnrbarrgrr nraupun kcbutuhan clunia l<eria, altibatnya tenaga kerja

yang clihasill .rr ticlak siap pakai. Nzrmun demikian. cli claerah penelitian

lJatarn. khus ;nya, pengembartgan l<urilculunr langsung clilakukan oleh

2.
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sekolah bersama wakil masyarakat daerah tersebut, tanpa dukungan dari

pernerintah pusat maupr.rn industri secara langsttt'tg.

I(urangnya koordinasi diantara stakeholders terkait. Walaupurr sudal.t

terjadi hubungan antara dunia industri, tenaga kerja dan dinas pcnclidikan,

namlul belum ada koordinasi antara dinas indLrstri, dinas tenaga kerja, dan

dinas perrdidikan mallpun institusi industri.

Belum ada pemetaan yang jelas dan pasti, berapa dan seperti apa tenaga

kerja yang clibutuirkan dunia industri. Mayoritas industri cli Batam

merupakan industri perakitan sehingga tenaga kerja yang lebih dibutuhkan

adalah sebatas operator yang cukup hanya tamatan SMU, dan belum

memiliki keahlian khusus (skilled-labour). Disisi lain, perekonomian

Batam telah mengarah kepada pariwisata melalui perdagangan umum,

namun tenaga untuk hal ini juga belum siap.

T^.-L^.^^--.^ l^--,^--^.^ -^1.^-:^^- L^-: 1.,1,,^^.. Clrtl I ^^L:-^^^ l-^-..^l-
r Lt r-r<!rcr5rlJcr rLrwUrrE4lr PUNUUdcrlr Lratsl ruluJall ulvlv, JlllrllB64 ucllrj d:-

yang bekerja sebagai operator di industri, padahal mereka tidak memiliki

keahlian yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya.

Lulusan SMK masih banyak yang bekerja di luar bidangnya (sebanyak 50

persen) al<ibat keterbatasau lahan kerja yang sesuai dengau bidangni'a. darri

keensonna!'! nereka r-tnlr,rir- dinerikan nekeriaan vanq sarna cienqan lulusan__--_'De-"-'

SMU bekerja sebagai operator. Mereka menuntut untuk paline tidak

diposisikan menjadi ,supervisor, padahal lowongan pekerjaan yang ada

kebanyakan hanyalah menjadi operator. Selain itu. jenis SMK yang

dibangun belum barryak mengacu pada jenis perusahaan yang berdiri di

Batan-r.

Bariten r.,

Peneraparr kebijakan progranr link & rnatclr di Banterr.iuga lrelunr optinr;rl. karerra

terdapat beberapa l<errclala.

f . Masalah ovcrsttltpl.l, nrahasiswa pada.jurusan yang lapangan pekeriaarlnya

sedikit. Misalnya cli lral<ultas eltononri. Fakultas 'feknik lrtclLrstri. Irakultas

Pertanian, rlan Fakultas l'cndiclil<an (nratematika clan biologi) di

4.
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tlrrivcrsitas firtayasa (UNTIRTA) ntengalami oversttpply rnahasiswa.

Fenomena yang terjadi adalah justru bidang/iurusan yang nrasih

clil"re rlul<an, pe tninatttya hanya sedikit. Miserlnya: Fal<ultas Metalurgi

nrcngalauri kekurangan tnahasiswa, paclahal banyal< tersedia lapangatt

pel<eriaan cli industri sekitar bagi para lulusan Iiakultas Metalurgi. lJntuk

nrengLrrangi masalah oversupply pada beberapa jurusau favorit dilakukan

clengan menekan kuota penerimaan mahasiswa pada jurusan lavorit

telsebut dan menambah kuota peuerimaan mahasiswa pacla jurusau yartg

kurang diminati. Akan tetapi langkah ini kurang efektif, karena walaupul.t

kuota mahasiswanya sudah ditambah, tetap saja Fakultas Metalurgi

mengalami kekurangan mahasiswa.

Masih tingginya kesenjangan antara kemampuan calon tenaga kerja

clengan keahlian yang ditawarkan pada lowotrgan keria.

l\/^.;l- l.'.-^'..' .-.-...^-l-:-.'^ f^.ili+-. l^l-^-^+^-i"'-- -l: .'..:.'.--.-:*^- ^ -i-:-.-^^
^!rr$^rb 

rrrvrrrqu4rrrJ'a rrl\trrrrcl" - ;:

tidak mampu n'rengejar kecanggihan alat-alat di dunia industri.

Kurangnya koordinasi antara pihak industri, lembaga pendidikan, dan

dinas tenaga kerja. Wajib lapor perr"rsahaan kepada Disnakertratts kurang

ciirespon secara L-raik, sehingga diuas seien"lpat l;cs';lltn;: dalam ntelaliukan

ifeiiinL, i>rrtgrom reruiartra nrenvangkui iowrtnsan vang clihuttrhkan. Rursa

keria khusus yang dilal:ukan leml;aga pendidikan juga tidak berkoordinasi

dengan Disnakertrans. Padahal, pelatihan yang diselenggarakan Disnaker

selarna ini konon telah rnengacLl pada kurikulunr sesuai kebutuhan

perusahaan yang telah nremberikan.jaminan untuk dapat diterinra l<erja di

perusahaan yang bersangkutart clisertai dengan slarat tnagztng bagi

nrinimal lulusarr SMU/SMK.

1

L..

ll.c:rlisasi lnrplcmcntasi Link-Match tlurti:r llcndidil<ln dan lndtrstri ,rli llat:rrn

dan Ii:rntclr

N4engtcu pacla inRrrnrzrsi yaug clipcroleh rnclalui wzrwancrlrel clcrrgau para

rrarasunrbcr clari dinas pendiclikan cli clrra clacrah penelitian, rtrengesanl<rru hahrva

pcnre:rirrtalr daerah ticlak clapat nrenciu.npr.lri l<ebiiakarr penclidikan tinggi sctcnrpat.

4.
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Seperti telah disebutkan scbclumnya, kasus Disdiknas Banten nrisalnya, pcnirbat

yang mengurusi perrdiclikan tinggi aclalah kepala seltsi pada essclon empat,

sementara ketua penyekenggara pendiclikan tinggi sudah nrenduduki esselon dua.

Di sisi lain, kr-rrikulurn nasional dipandang ltrrang sesuai clcngan konclisi

claerah/kondisi lokal. Perusahaan memberikan ntasukan kepada dunia pendiclikan

untul< memasuklcan hal-hal khusus yang bersifat praktis sesuai dengan kebutuhan

irrdustri.

Sementara itu, seorang narasumber dari pihak inclustri rnenyatakan bahwa

sampai saat ini pengajaran di perguruan tinggi masih terlbkus pada

pengembangan ilmu yang bersifat teoritis, dan kurang aplikatif. Inilah yang

menjadi kunci permasalahan, mengapa lulusan pergllruan tinggi ticlak dapat

rnengisi kekosongan lowongan kerja yang tersedia. Pelatihan atall pendidikan

tambahanpun nampaknya masih perlu disecliakan oleh perusahaan, bila

.--.-'..^1.^^'.:..^;- '.-^'-:^-l-^+t-^-^ i-.'.-.,.--r.---^: --^l'^-.:^----^ -'^.-^ l^L:l-.-^- J^.^-^.-
yvi !.iruiiqc.ir rl16rr, .-r!!!!:

kebutuhan jenis pekerjaan/posisi ker-ja bagi karyawan/pekeria bersangkutan (akan

dijelaskan pada uraian selanjutnya).

Baik di daerah penelitian I(epri nlallpun Banten pemerintah daeral'r mulai

secara serius lneiiggiiiail ;cl;telir:ih dengan jurusan yang beragam dan lebih

rrrerrvesrraii<arr keirrrrrrirarr renaga icerja dan peugembangarr ekonomi da.erah ya-ng

l;ersanglutarr. I(epri dengan rnengembangkan Politeknil< yang ada ditambahkan

untuk jurusan maritim terutama untuk distribusi barang dan jasa. Langkah ini

dituniukkan clengan mengaktifkan kembali politeknik yang telah dilebur kedalanr

pergullran tinggi yang berorientasi akademik. Politeknik llatam yang telah diubah

menjacii lJniversitas Maritim l{a.ia Ali I'laji (UMf{AII) pacla 2007 yang Ialu,

akhirnya ciiai<titkan rerniraii sebagai perguruan tinggi berorientasi voltasi yang

mandiri. Buhkan, sesuai clengan program pemerintah yang mulai menarult

perlratian tinggi tciitaciai-r fundrdikan vokasi. statustryzr al<an clitingkatkarr. clari

perguruan tinggi swasta (P'l'S) nrcniacli Badan huliunr I)encliclililrt rnilili

I)enrcrintah (tllIPP). l)ersur'r.rlr.r tingsi rregcri (l''l'N) vcrsi baru.

liagi provinsi KepLrlauan Itiau (l(cpri) yang nrenrilil<i tiga daeralr lrerstntus

I.'rae'l'rarlc Zone ([;'l'1,;, yaitu Batarn, []intan, clarr I(arinrLrn (l]BK). licbelaclaarr

BIll'l' I'olitcknik llutanr tcntu sartgat rnernbantu bagi upayanya rncrryccliakau
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tenaga keria terampil di BBK. Diyal<ini, tenaga keria teranrpil yang diclidik di

clacrah irrvcstasi tentu al<arr nrenriliki daya tahan keria lebih tinggi (clituniukkan

clengan rendahnya tingkat ltrrn over pel<eria). I(eyakin:ur ini akan senrakin tinggi

bila pescrta didik atzru calon tcnaga tcranrpilnya adalah sdm unggulan yang cliberi

beasislva olch penrerintah daereth. Keberadaan BHPP Politel<nih Batzrrr layak

meniadi bagian dari promosi bagi para calon investor, yaitu

teriaminnya l<etersediaan tenaga kerja terampil di lokasi investasi.

Sebagai BI-IPP, pengembarrgan Politeknil< Batam akan didukung olelr

Depdiknas yang seurakin peduli terhadap pendidikan vokasi. Peran Depdiknas

(pemerintah) bagi investasi dan pengoperasian yang diperlukan BFIPP tertulis

jelas pada UU BIIP. Sebagai BHPP di FTZ, Politelalik Batam harus mampu

mengembangkan diri agar dapat menghasilkan tenaga kerja dengan berbagaijenis

keterarnpilan gLrna memenuhi kebutulran industri. I(edua variabel di atas akan

-- -,,-ll j-,.-,,. ,,..-o i--.... '-..-. 
"=trl3rlirlii"riiUiiii -iii-iFP i-uiiicirnii.. ilaiatil di nrasa

mendatang. Politeknik Batam, merupakan satu-satunya Politeknik di kota Batam,

diresmikan oleh Mendilaras RI berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan

Nasional Bulan Oktober No. 235lD/C.12000 dengan menrbuka tiga program studi

-!crii!: ir-rcnliliki tingkat kebutuhan tertinggi di l<awasan indLrstri Batnm yaitu

.Ak'-:ntansi, l'eknik Elektro

dan Teknik In1brn'ratika. I(etiga Program Studi yang dimiliki Politeknik Batam

telah mendapatkan akreditasi "8" dari Badan Akreditasi Nasional pergurllarl

Tinggi (BANPT) pada talrun 2003, dan sertifi l<asi ISO 9001-2000 untul< Quality

Manaiemen System pada tahun 2006. Politeknik Batam l'rerada clibawah Yayasan

Pendidikan llatam yang terdiri dari dari Pernerintah Kota Batanr, Otorita Batarn,

Universitas ftiau dan Institut Tekrrologi l3arrdung.

,. Semen[ara itu, panten l<hususnya di Serang, direncanakan pembangunarl

Poiiteknik hck-erja sama denldn Universitas Negeri setempat (tIN'flRl'A) dengarr

iurr"rsan/ biclang studi kargo, akunlattsi. kinria diur tratrsportasi yang cliarrugalr

rnc'r'rrnal<an hidarrg stucli yang saat ini lcbih sesuai clengan liebutulrarr

usa lta/i nd ustri clan pcn gem lra rrgan clacrah sctem pat.

f]eberapa l<cbi.iakan lokal yang telah clilakulian lrail< di clacrah penclitian

Bantcn i'irau[rrur I(cpri clalanr nrenginrplcnrctttetsil<arr progl'am I.ittk urul Llulclr cl'ari



sisi pelcliclikan dapat dikelonrpokkkan menjadi empat aspek yaittt, pengembetngau

kgrikulun, pcngembangarr kapasitas irrstitttsi, pettgernbatrgatl pettgctaltuan

(knorvleclge), clan pengernbangan skill SDM. Gambaran ini cliperolelt tertttama

trcrclasarkar-r kajian terhaclap empat lembaga llergllrllan tinggi (niasing-masing

cliwakili oleh Poltek Batam dan UIB di Batam, LTNTIRTA clan Poltel< Piksi di

Banten, serta BBLI(I di Banten.

2.2. Tinjauan Pustal<a Luar Negeri

Sistern pendidikan dan pelatihan kejuruan (Vocalional Educution and

Training/VED cli Korea Selatan telah dievaluasi untuk menyediakan ,supply

tenaga kerja ahli (skitled labor) yang dibutuhkan untul< pembangunan ekonomi

yang pesat, pada waktu dan tempat yang tepat. Narnun saat pembangunan

ekonolri tenrs berltur.ir-rt, status dari VIIT jr-rstru melemah se.ialan dengan settrakin

drliia.i pentingnya pendidil<an tinggi dan semakin menariknya pendidikan umum

tuntuk para siswa darr orang trra. Status VET yang senrakin menllrull urerupakan

hal penting yang patut diperhatikan, bukan hanya oleh perneriutah Korea Selatan,

parnup -juga oleh pemerintah dari negara-negara ma.iu lainnya. Dicluga pula, sistem

VE1 pada negara berkembang saat ini .iaulr lebih ic:r:ah a1,'abila cliixndingkatr

dengarr sistern VET pada negara lrerkenrbang di rnasa laitt. i-iai iut sttngguu

clisayangkan karena bahkan masyarakat Korea Selatan pacia utuumnya urctlgetkr"ri

bahwa sistem VET telah memberil<an kontribusi yang berarti kepada

pembangunttn ekonortti cli masa lalu.

Mcntrrut Chac dan Chung (2009) yang tnelal<ukan analisis' terhadap

pelcapaiap cli pasar tenaga keria clari institusi VlJl' yang nlcnyelcuggarakan

progranr prt:-cntploltmenl,lregara-negara berl<ettrbang yarlg herldak nrembzrngun

baillperrcli{ikan ke.jurtan dan,perrdic'likan tingginya clallat nrcnggunakan l.reberapa

pgin yang clihasilkarr clari analisis tcrltaclap clata-clitttt sistctl Vll'l'saat ini cli Korea

Selatun. lroin-poin yang cllrasilkan dari analisis tcrscbttt kcttttttlian Iltcnghasilliatt

i rnpl i l<asi-inrpl i kasi sebagai heriktrt:

l. Iirrngsi penclidikan ke-iLrrLran scbagai irtstitLrt pr:lrclicliliart tttatlra cli level

pr,ncliclikan nterrerrgerlr ali:rn ntcltttrurt sciring clengatt ckononti

bt:rtrrrlhuI clzrn berevolusi rueniatli sistctn yans lrcrbasis ilttrtt
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pcngctahuan (knowlcclge-ba.set{ economy). Pendidikan kejuruan di

Korea Selatan berkontribusi dalam mendidik dan menghasilkan tenaga

keria teknis yang sangat dibutuhl<an perusahaan dalanr masa-masa

pertumbuharr el<onomi yang pcsat. MeskipLrn clenrikian, seiring dcngan

rnasyarakat menrasuki knov,leclge-ba,sed econon't)), pendidikan tinggi

nrenjadi lebih populer, dengan hanya 20Yo dari lulusan pendidikan

kejurtran langsung masuk ke pasar tenaga ke{a sementan 70Yo lainnya

mernilih untuk rnelanjutkan ke jeniang pendidikarr tinggi. Fenomena ini

menuniukkan adanya suatu titik dimana tingkat keahlian yang

dibutuhkan lapangan kerja sen-rakin meningkat, sehingga pendidikan

ke.juruan pada tingkat menengah tidak dapat memenuhi permintaan

keahlian yang ada.

Meskipr"rn fungsinya di tingkat pendidikan menengah dinilai menurun,

,-^.^l:-I:l-^.^ l-^:..-..^- l: rl-.-1.^+ -^.^l:J:1.^.^ +:.---: -l:,-:l^: ^^--t.:--p.JlrurLlrt\arrr NUJ Ltr Llcrlr ul LrrrBNat.L PUlrLllur\4lr rrr165r ulrrlrctr rurll.r[rr!

per-rting. Seiring dengan berubahnya masyarakat menjadi masyarakat

berketrampilan tinggi, peran dali .iunior college (setingkat politeknik)

menjadi senrakin penting clalam menghasilkan teknisi-teknisi dengan

ketrampilan dan l<eahlian tinggi clibandingkan teknisi vang sebelumn]'il

'Jihasi!k-a1 oieir sei.^Oiah nene!1sait Kejr-trrtan i-ti k nrea j,trtrirtit sisrrr2

junior college meningkat secara berkelanitrtan hin'Jsa talrun 2000.

dimana berkurangnya penduduk usia sekolah mempengaruhi tren

tersebut.

Pendidikan ke.iuruan pada tingkat menengah dan tinggi haruslah

terintegrasi clan terhubung dengan baik. Proporsi siswit sekolalr

menengah ke.iuruan yang melanjr"rtkan l<e institusi pendidikan tinggi

semakin meningkat tidak nrenun-iukkan bahwa sekolah menengah

ke.iuruan tidak dipdtlukarr. Sehanyak 607o siswa melaniutkan l<e.iunior

college menurr-iukl<arr institusi pendidikan kc'iuruatt di tingkat menengah

dan tinggi telah terhLrbung dengan bail<. Nantun, diperhatiltan dalarn

l<onten kurikulunr, clalam proscs eclukasi ticlal< ada hubungatr praktis

irrrtara l<edua .ieniang pencliclikan. Sebagai cotrtoh, bebcrapa .iunior

college menerapl<an pr()gran1 yaltg [rc-rhttbungatr clengatr progranl

7
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pelatilrandarise|<olalrmenengalrkejtrruan'namt|nefekyarrgdilrasilkan

tidaksigni|ikankarenaprogramtersebuttidakterdistribusidan

terselesaikan dengan baik'

4.Peratrclariprogranlpelatiharrkejtrruarryangdilaksanakar-rolelr

pemerirrtalrdinilainrasihdiperlukarruntukmeltanggularrgikegagalarr

pasar dalam menyediak an supply tenaga kerja' Saat ekonomi tumbuh'

peranclariprogrampelatihankejuruandaripemerintalrdinilaiakan

semakintufun,namunperandaripemerintalrtetapdiperlukan.

Pemerintalrtetapperlumenyediakanpelatilrandanpendidikar.runtuk

tenagakerjabagiperusahaankecildanmenengah,karenamerekatidak

mempumenyediakannyasendiridaninstitusiswastatidakmampu

melatilrtenagakerjayangmencukupiuntukmenutupikekurangan

tenaga kerja teknis'

Sebagaipeniitup,ChaedanChurrgmenyatakanbahwanegara-negara

ber.kernbang harus membangun sistem VET di tingkat menengair agar terhubung

dengan baik ke pasar tenaga kerja. Selain itu, disarankan puia bagi negara-negaru

berkernbang untuk membentuk sistem vET di tingkat pendidikan lanjutan atau

tinggi.Selanjtrtrrya'sistemVETdikedtratingkatpenclidikantelsebutharuslah
+or.rrrrhrr.o ricnoan haik untui< iirenghasiikan lenaga kerja tetampil itang lebih

berkualitas.

r..,
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BAI} III
STUDI KASUS

3.1. Strrdi l(asus Dalam Negcri

3.1.1. Studi Kasus Sumatcrn Selatan

3.1.1.1. Tinjauan Percl<onomian Sumatcra Selatan

Sebagai salah satu daerah yang rnenjadi Kajian l(eterkaitan Dunia

Penclidikan dan Ketenagakerjaan di Indonesia, Provinsi sumatera Selatan

merupakan salah satu daerah yang memiliki pertun-rbuhan yar1g fluktuatiL

Selarna 5 tahun terakhir, pertumbuhan PDRB Sumatera selatan dengan Migas

mencapai 5,84yo (2007)' 5,07yo (2008), 4,llYo (2009)' 5'43oA (2010)' 6'47yo

(2011) dan 5,68 % (2012).

Fcickonomian Sumsel taliiin 2012 diduga akan tr-rmbuh lebih lambat,

yang berpotensi akan berlanjut pacla tahlln ZviJ. rrecltKsl pertlilllOtlililll yang

melambat ini diperkirakan karena terlalu bergantungnya perekonomian

Sumatera Selatan pada pertumbuhan sektor pertarrian dan pertambangan'

Setiap sektor perlanian tumbuh melambat maka perekonomian al<an

nteianrba.rpula.Sedangiianuntuiiperiambangan,selamatransportasikl-rtrsus

batubara belum tereaiisasi, maka pertttnrbr-ritan sektor tersebui ai<an seiaitr

dibawah l,Ul)'/o.

pada tahun 2010, kontribusi Pulau Sumatera dalarn pembentukan PDB

sebesar 23,63u (peringkat pertama di h-rar Pulau 'Iawa dan Urtttan [<e-2 di

Inclolesia), sedangkan utiiuk Provinsi Suuratera Selatan dalam pemtreutttltan

PDB di Fuiau sLuiia'iei'a bcrada pada urutan lce-3 setelah Provinsi Riau clan

Provinsi Sumatera utara yaitu sebesar 3,070 . Perekonomian Suuraterzt

Selatan phda tahuA 20i0 tunibu!-r sebesar 5,43 o , naik dibandingkan tahuu

2009 sebesat 4,11 'Yo.

La-ju pertumtrulran ekononri l)roviusi Sumatera Selatan 'l-ahtrn 20ll

sanrpai clengan 1'riwulan tii seiresar 6,i%. tnengaletnri pcningl:lrtall clltri

'l-alrun 2010 yang hanya sebesar 5,4olt dan tnelampaui target pada RI)'f Mt)

yang scbesar 5,7n/r, ha! irli dipengarulri antara lain oleh sektor Rattguntttr

terkait linalisasi penrbangunan inliastrttktur Sl"lA Galres XXVt 20ll cli
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Palembang serta sektor Perclagangan' I-lotel' clan Restauran (PI-lR)'

pe.i.gkata' volume ekspor ke Negara tr{iuan, ditopang dengatr tingginya

lrargakomoclitasunggulatrsepertikaretdatrCPoC|ipasardtttria.Penirtgkatarl

perrrrintaandonresticterutanraterlradapstrbsektorperkebunan,industry

pengolahan, Iistrik' pcrumahan' perdagangan' perhotelan dan jasa'

perekonomia' tal-run 20l l rnenunjukan tingkat stabilitas yang cukup

baik, dimarra inf]asi nrengalarni penurullan dari 6,02Yo pada talrurr 2010

menjacli 4,5go|pacla tahun 2011. Tekanan Inflasi tetap terkendali baik dari

sisipernrirrtaanmauptlnpenawaran.Kondisicuacayarrglebihbaikdaritalrun

sebelumnyatelalrmerrdukungkegiatanproduksi(khtrsusnyadisektor

perlanian)dandistribusi.Disisilain,dampakpenurunanhargakomoditasdi

pasar internasional tidak terhindarkan berkorelasi terhadap penurunan

peudapatan dan pengeluaran masyarakat'

-:'.:l:i:,.:'-1 Qr-1ir;3fs12 Selatan periode 2009-201I terus

nrer"rgalamipeningkatan,imporSumselmengalami|tuktuasipaciatahurr2Cl0

mengalami penllrunan menjadi US $ 106'9 dan kembali rrteningkat pada

triwulan III tal1un 2011 meniadi us $ 375 juta, peningkatan irnpor tersebut

ciiii.;'riii .iengan ekspor Sumatera Selatarr menjadi US $ 3.894,93 juta, sehirrgga

Q-,"orte!'-2 Selatan nrengalami surplus sebesar US $ 3'519 juta'

3.l.l.2.Perkembangan lndeks Pembangunan Manusia (IPM)

SecaraumumperkembanganlrrdeksPembangunanManusia(IPM)dan

kornponennyadiProvinsiSunrateraSelatanselanra5tahunteraklrir

mengalami trend yang meningkat yang merupakan gambaratr adanya

perrirrgkatankesejalrteraanmzrsyirrakatselarrraperiocletersebut.Penirrgkatan

.'tercert"rrin<larikeempatkomponenlPM,yaittrangkalrarapan|ridtrpdari63'3

(2()05) l-rrerr.iacli 69'6.(2010); angka trrelek |ruru|.rlari 95,9 (2005) rrrenjadi

97,73(201());rata-ratalatrrasckola|r7,5(2005)rrrcrr.iac|i7,82(2010).Aspek

perrrliclil<an vatrg diwakili oleh clua l<onlponetr yaittt attglca melel< hurul'clau

rata-r.ta la'r. sek.laS .iLrga nrcnuniukkan tt'ctr<,| yartg nreninl;kat pada

periode2005-20|0sebagaiganrbarertrnrening|<itttryirperrc|idikanrrrasyarakat
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Selama2005-20l0.SocarerkeselttruhanlPMdisurrrselr-rrerringkatdariT0.2

(2005) menjacli 72,95 (2010)'

Dari aspek keuriskinatr' persentase penduduk nriskin di Sumatera

SelatarrmetrgalamipenurullallrJari22,4gY,padatahun2002rnenjacli

lg,lsoilpadatahun200T'atautnenurunsebesar3'34n.ndanmeujadil4'24o1o

paclatahurr20ll.Penanggulangankenriskinandiaralrkanuntuknrembantu

penduclukyangberadaclibawahgariskenriskinandantnencegahterjadinya

kemiskinan baru. program penanggulangan kemiskinan terbagi atas 4

(empat) klaster, atltara lain focus prioritas penanggulangan kemiskinan

diarahkan pada peningkatan dan penyempumaan kualitas kebijakan

perlindungan social berbasis keluarga seperti Jamkesmas' subsidi

pendidikandanraskin;menyempurnakandannreningkatkarrefektifitas

pelaksanaanPNPMMandiri,peningkatanaksesusaharnikrodankecil
,.-,- ,^.1^,111!rtif serta nenilgkatan sinkronisasi dan efektifitas

r.9p?Oa sLttlluciuirJ<t yrvt'!'^L-^i 
i antar pelakU; dan

koordinasi penanggr'rlangan kemiskinan serta harmonlsasl

menyediakanbarang-barangmurahdimanasebagiarrdibantuatarrdisubsidi

olehpemerintah,gtlnamencegahekonornibiayatinggidarimasyarakat

rniskin.

Sementara aspek ketenagakerjaan' tingkat pengangguran terbr-rka (TPT)

terus nrenurun dari g,33 persen (2006) menjadi 7,61 persen (2009) dan 6'55

perserl (2011)' Pacla tahun 2007 tingkat pengangglrrau terbuka (TPT)

nrencapaig,34oh'padatahun2008telalrditrpayal<arll-Ilengurangitingkat

pengangguran telbuka dengan mensinergikan antara licbiiakan ekonotni

provinsiSttmateraSelatandanpertunrbuhanse|<t,orriilclalampetritrgkatatr

laparlgan t<erjg' Disamping penurunall angka penganggLlran' kt:berhasilan

Iairrrryaclalan.rbicltihgkeselamatarrkerja,dimarratirlrttn200[i.Provirrsi

Sunlseltrrenclzrpatkatrpenglrargaanz,eroacciclerrtclttril)ctrrerintalrPltsztt

(l'resiclen ltl)'

3. l. 1.3. (lirmb:rran l'onclidil<an di Provinsi Sumittcl':t Scl:ttln
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Kelas/Rombongan

belajar (Rombel)

Jumlah

Guru

-- 4Als

$An

No Jenis Sekolah Jurnlah

Sekolah

Jur-nlah

Siswa

I TK/RA r.647 91.025 L.Zt)

2. SD dan MI 4.678 1.017.349
.,\,,\4

a.SD 4.211 957.161 2'J.862 ) /.6)'/

1

perkembangan pendidikan di Provinsi sutnatera Selatan nleuunjukkatr

perkemtrangall yang positil, hat ini clapat clilihat dari Angka Partisipasi

Kasar(APt(),AngkaPartisipasiSekolalr(APS)clanAPMbailiSD/MI,

SMP/MTS,SMAiMA/SMKyangtefusnreningkatsetiaptalrunnya

sementara angka putus sekolahmengalami peuurunan sebagaimana terlihat

dari tabel dibawah ini:

Tabel3.l.GambaranPenr|idil<andiProvinsisumateraSelatan

*rdmmatera selatan, 2o I 2

Perterrrbatrgatrposirifterltadappenyelerrggaraanpendidikarrnrenengalrdan

.icniang pcncliclikarr SI'IAAMI( cli Pt'.vittsi Sum.tera Selata' selama peri.de

2008-20I 0, dapat cligambarkarl sebagai bcriltut:

a.AlrK di Su.ratera Sclata' mcningliat cktri 72,02'\t packr tahutt 2008 nrcniacli

80,(l41Yo Pacla tahun 2010

b.ApM cli Surnatera Selatarr meningl<at clzrri 4[i,947n pacla tahttn 200t1 meniacli

67.03% Pada tahr"rn 2010

188AA

23

D.lvli

SMP da" MTS r.366 374.889 9.362 22.316
a

3l 3.104 7.824 15.086
a.SMP I .163

61.785 1.538 L230
b. MTS

'203

291.95 I 7.256

+.olo

l9.o) I 
I

l _, -/x! I

4. SMA/MA/SMK 86J

a.)lvlf\
34.714b.MA 177 I

t.582 J.l l)
c.SMK t67 64.268

1.1 19
5. Pengawas

1.775.2r4 44.245 109.877
Total tt.))4



c.'rerjadi penurLtnan angka putus sekolah dari l,l2yo pnda tahun 2008 men.iadi

1$2% pada tahuu 2010.

l)rogram Sckolnh Gratis

Sejal< ta6up 2009 cli Sumatera Selatan dilaksanakan program sekolah gratis

dengan memberikan biaya operasional sekolah rnulai jenjang sD/MI,

SMp/MTs, SMA/MA/SMK sehingga orang tua/wali siswa tidak dibebani biaya

operasional sekolah serta dalam rangka rintisan wajib belajar pendidikan 12

tahuu.

Yang dirnaksucl dengan sekolah gratis adalah pembebasan iuran Kornite

Sekolah yang selama i1i menjadi bebal orang tua/wali, diambilalih oleh

Pernerintah sehingga para orang tua/wali tidak terbebani dengan biaya

penclidikan bagi anak-anak rnereka. Bantuan iuran Kon1ite Sekolah berlaku

untuk seiuruh jenis ritrii.f cniang pendiclikan ba,ik neseri InauDun swasta- 'faltun

2010 jurnlah sasaran Program sekolah Gratis mencakup sD/Mi sejr'rmiair

1.017.34g siswa; SMP/MTs berjumlah 374.889 siswa; jenjang SMA/MA/SMK

berjumlah 2gl.95l siswa. Adapun sasal'all program subsidi komite adalah

sernga sekolah baik tingkat sD/lul, str4P/lr4Ts. SMA/MA/SMK sederaizit, baik

" --. '''l "'r"lst2 ri! seiLrrrrh Provinsi S-r-iiiiaiera Seialan'iigBCl I llt.llrP!rr: -l

Sumtrerdana untuk sekolah gratis ini merupakan gabungan dari pusat yang

cliberikan clalam bentuk BOS, APBD Provinsi dan dana APBD

Kabupaterr/l(ota se Srtmatera Selatan, dengan l5 kabupaten/kota, khusus untuk

clana ApllD baik AIrBD provinsi maLlpun Kabupaten/l(ota diikat dalaru bentuk

per.laniian/kesepakatan yang dituangkan dalam Mou pacla nrasing-urasirtg

hattr-rpatcn/l<ota, yang lresaran:rya clisesuaikan cicngaii lic;llitnpuittt nrasing-

nasing liabupaten/kota, sehingga penyelenggaraan sekoiah gratis ini dapat

terLts lrcrlatr.iut. r' '

Aclaptrn rinciatt lriaya 6perasiottal untuk progran] sekoiah gi'aiil; 'ttttuk lizt1l

siswa sl)/Mi ltp 1O.(xx),-; SMl'}/M'l'S ltp l-s.000'sMn/MA Rp f10.000,- clan

SMI( scbesar Rp 90.000,- sp Rp 100.000.-. Perl<cnrbangan biaya opcrasiorral

sclanrt Sclama 3 tahun aclalah sebagai berikut:
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No .lcnjang

I SD/MI

2 SMP/MT

J SMA/MA

4 SMK

Jumlah

Sumber : Kantor Pe:

Tabel 3.2. I'crkcnt

Selntan

rg:rn lliaya Opcrasion:rl Sckolah di Provinsi Sutnatcr:t

liolah Git Cost pcr Sisrva (RP 000'-)

Th. 2009 Th.20l0 Th.201l

sgl4(-t5:48.64ti.606 86.629.299

32.898.548 46.775.154 48.178.409

82.796.028 r 50.852.356 179.038.292

23.792.028 46.387.r59 59.137.152

188.136.082 330.643.968 375.500.010

.likt-t P.ovinsi Sumsel, 2012

, lrcrasional ttntuk masing-masing j enj ang penclidikan adalah

.^nn\,^...--^^..t. Dr\c'^,,!,,, ^or- cicrxia SD/tah'.fff di KOta Rp
l D\r!),, lEl !rr'!r"'--

ruu SD di Kabupaten Rp 397'000'Jsiswa/tahun; SMP cii

iiswa/tahun; SMP di kabupaten Rp 570'000'-/siswa/tahun

dari APBD untul< siswa SD/MI sebesar Rp 120'000'-

,"1\4TS sebesai Il;: i30.000,-/siswa/tahun; sedangkan untuk

.-::t: ridak ad2 iana ilOS dari pusat maka biaya clperasional

.-,-vadariAPBDProvinsidarrKabupatenyaituSMA/MA

r).000.Jsiswa/tahun dan SMK sebesar Rp l '200'000'-

Rincian bia'

sebagai berikut:

a. Uarl Art)

400.000,Jsiswa''r

Kota RP 575.00(

b. Tambahr'

/ssisu'a/tahun; S

^rt^ /liA qI\tt'
urvir rr rvr, it '^'l'

diberika-n sene!'

sebesar RP 1.1

/siswa/tahun-

3.1. 1.4. (l:rnrbarali irctcnag:lkerjaan rli Prol.insi Sumatcra Sclatan

3.1.1.4.1. I(ePendtr' i ttkiln

,.FIasil spnsus :'epdudul< tahun 2010' 'fLrrllah penclucluk provinsi Sttnlatera

Selata. sebanyak .450.i94 'iiw'a vii'u i'uencakup penclucluk yang tinggal cli

perkotaan scbanyl ).6(t(t.129 jiwa (35,79"/o',) clan di claCrah perclesaan scbattyak

4.784.265.iiwa (6-: '.1 "1,), clensan liotuposisi pencluduk laki-lalii 1i'792'(r47'iiiva

clarr Jrereutltllflo s;, .rrlyak 3.657.741 .iiwa' 'lLmrlah lletrcluclr-rk yang trterttpaltitt't

arrgkatarr lierla cli 'r'ovitrsi Sutnateret solatan sebesttr 3'417'875 orang' clittratrit

sciurulah :1.351.i ' orang t'liatrtaranya llekerizr' seclangkatr 6(r'tf()ti orang
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lllerupakan pengangguran. Dari hasil sensLls Pencluclurl< (SP 2010)''fingkat

partisipasi Angkatan Kerja ('l'l'AK) di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 65'93

persen, climana l.pAI( laki-lalci lebih tinggi daripada TPAI( percmptran, yttittt

rnasing-rnasing til ,64oh dan 4g,83oh. Semeutara itu, bila dibandingkan menurut

perbedaan wilayah, '['PAK l)erkotaan lebih rendah clatipacla perdesaarr' tlrasing-

nrasing 54,34oh dan 72,57Yo. 'l'iga kabupaten/l<ota cli Provinsi sumatera Selatan

dengan TPAK tertinggi berturut-turut adalah I(abupaten ogan Komering [Jlu

Selatan(82,77oA),KabupatenEmpatl-awang(76'97oh)'danKotaPagarAlan'r

(13,29%).I)enganjurnlalrpengangguransejtrnrlalr66.S0sorallg,Tingl<at
pengangguran Terbuka (TPT) di provinsi ini mencapai l'95oh (sumber BPS-SP

2010).

3.1.1.4.2. Angkatan Kerja
r -- -i-.-.^* -!,..--i,, o,.lolnlr ,."n;rrrllil( berUmUr 15 tahtrp keatas yang bekeria,
.--'t_""'

sementara tidak bekerja atau seclang mencari pekerjaan. Penciuduk berumur

kurangdaril5tahunmeskiptrrrmelakukanpekerjaangunamemeni,hikebutulran

hidup tidak terkategori sebagai angkatan kerja' Angkatan kerja merupakan bagian

.iai.i .isi,el; d;mcgrafi penducluk yang mempttuyai kecenclerungan yang befianrbah

?ta,-r nenr.rl'rtn sejalan dengan perubahan yang clialarni oleh penduduk itu sencliri'

karena adanya faktor alami seperti : l<elahiran, kematian maupun migrasi yang

rnenyebabkan bergesernya pola kependuclukan secara keseluruhan'

GambaranangkatarrkerjacliProvirrsiSumateraSelatarrselanraperiode

2005-2009 dapat dilihat pada tabeI berikut:

Tabel3.3. Angkatan Kerja di Provinsi Sunratera Se|atarr, Ta|run 2005-2009

'fahun.,
3.318.86ft

--7s:l,-ttl't

3.372.3-t2

3.472.1112
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Sil;tfi.: Diolah d:rri l]l'}S 200tf

3.487.1)99



Adaplur angkatan kerja menun,t kabupaten/kota prenunjukkarr perringkatan

pada tahun 2009 yaitu sebesar 3.487.g99 atau scbesar 0,04 persen dari talrurn 2008

yaitu sebes ar 3.472.012 iiwa. Secara alami clengan adanya kenaikan tersebut maka

otomatis rueningkatnya pula kebutuhan akan lapangan ke{a, karena apabila

lapangan kerja ini ticlak terpeuuhi maka akan menambah penganggur terbrrka'

Oleh karena itu melalui penyusunan rencana tenaga kerja ini akan dianalisis pola

peftumbttlranangkatankerja,sehigganantinyadapatdisarankan/nlasttkan

melgenai kebijakan atau langkah yang harus dianlbil untuk mengantisipasi

permasalahan tersebut.

Sedangkan angkatan ker.ia berdasarkan tingkat pendidikan untuk tahun 2010

didominasi angkatan kerja yang berpenclidikan SD kebawah yaitu sebesar 5lo/o

clari total angkatan kerja set'ranyak 3.619.177 jiwa' Untuk lebih jelasnya dapat

clilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.4. Angkntan Kerja Provinsi Sumsel menurut Tinghat Pendidiknn

t|anJenisl<claminTahun2010(s/dFelrruari20l0)

Pendiclikan Jumlah

(Jiwr)

Pcrsentase

I t"tt
Lahi-Laki Pcremnuan

Sumbcr: Diolah dari PS,

llerclnsarkan clata-tlata itttgkittittl ltcria cli atas, balrwa untttk atrgkatittr ltc|ia di

Prttvinsi Sumtttera Sclatatr trlcnltrttt tingl<at pendiclikan clidornipasi 9le'[ lttlttsatl

sD, sMP dan SMA ini bcrarti tir-rgltat skill clan produktivitas atrgkatatr kcria kita

tergolong rendah. Karcna pacla lcvcl pt:nclidikan tersebut' secilfil tllllLlnl rtpitlt 1'rtrg
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Belum Tamat

SD

1.149.493 691.05s r.840.998 5I,l,L

SMP 433.637 289.466 723.103 20,00

SMA 503.773 318.738 822.51r 22,00

63.888 100.613 3,00
DI/DII/DIII 3(t.725

PT/Universit:rs 66.222 65.730 l3l.9sz {ruu

.Iumlah ,.1e0.300 1.428.877 3.619.177 100,00

rllf:r 2010



diterima jurga relative reuclah. Sementara itu jilca dilihat dari aspek lapangan keria

utapra clari algkatal keria yang acla, sebagial besar llekerja cli sektor pertanian'

nrencapai 62,02vodari angkatan kefia yang ada atau sekitar 1 '896' | 67 -liwa'

3.1.1.4.3. Tingl<at Partisiplsi Angkatan l(crja (TPAK)

Partisipasi pendurch-rk dalam lcegiatan ekonomi salahsatunya dapat diukur

dengan menghiturrg proporsi penduduk yang masllk dalam pasar kerja atau

proporsi angkatan keria terhadap penducluk usia kerja' [Jkuran ini biasanya

clisebutdenganTingkatPartisipasiAngkatanKerja(TPAK).Semakintinggi

TPAK, maka semakin besar keterlibatan penduduk dalam pasar kerja' baik untuk

mencari pekerjaan rraupLln bekerja. Persentase penduduk yang bekerja terhadap

angkatatrkedaclisebutTingkntKesempntanKerja(TKK)arlinyabesatnya

peltrarrgSeorangcalonpekerjauntttkrnerrggantikanposisiyangtersediasaatini
r-.- ^^L^r:r.r1,,o nareA,ltase pencluclul< yang mencari keria atau dengan kata iain

'J(lll Jvu.lIriL

sedangmenganggtlrterlradapangkatankerjadisebutTingl<atPenganggur

Terbuka (TPT).

Tingkat Partisipasi Angkatan l(eria di Provinsi sumatera selatau pada tahun

2008 adalah sebesar 69,79%. Artinya [i1[r'r'ii1 '-!i Provii-'si Suillatera Selatan pada

tahun 2008, clari 100 orang penclucluk yang masuk dalam kategori usia kerja '

sebanyak 70 orang adalah angkatan ke{a muuri' secara rinci TPAK di provinsi

Sumatera Selatan menurut KabiKota yang ada dapat dilihat pada tabel berikut'

Tabe|l3.5.TingkatPartisipasiAngk:rtanKerjaProvinsiSumselnrenurut

l(:rb/Kota, Tahun 2008

,
TI(I(

(tt )4
' I t? '

---oz5t;
---,r2$l

TPT

8,76

nl
No

I

)

-)

Kabupaten/I(ota a

( )gan Korrlcring I Jltr

Ogan Konrering Ilir

Muaret Enitn

TPAI(

65,98

7? 15

72.9(t

'7) c)l

75,00

r)5 5? 4,48
/lT. [-ahat

__v!:
2,5t|

-). Musi Rawas
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94,71 5,90
6. Musi BanYuastn 73,1 5

71,36 96.35 3,65
7. Banvuastn

78,90 95,75 4,25
8. OKU Selatan

67,12 91,78 8.22
9. OI(U'fintur

76,33 95,92 4,0[i
10. Ogan llir

92,42 5,58
ll Empat Lalvang oy,ou

93,11 16,89
t2. Kota Palembang 62,'ll

89,57 10,43
13. Prabumulih 66,56

91,45 8,55
14. Pagar Alam 67,5'J

60,96 84,46 15,54
15. Lubuk Linggau

91,92 8,08
Sumatera Selatan 69,79

Sumber: Data BPS,2008

3.1. 1.4.4. Masalah Pengangguran

Berdasarkankategorinya'penganggul.andibedakanmenjadibeberapa

kategori, antara lain pengangguran terbuka (open tmemployment)' setengah

penganggu t (uncler wtemployment)' pengangguran terselubung (disguised

unentployntent) darisebgain],a. Pacla kajian berikut, analisis akan difokusl<an nada

^ 11---:1.--r::'.r tot'hltkA ciau setengair neuuatlgEiir'
Z Kategort, yttttLl Ptrr r6'iiii:;6sr

a.Penganggur Terbul<a

Penganggurterbukadidefirrisikansebagaimencaripekerjaan,

nrempersiapkanusaha,merasatidaknrtrngkinmendapatkanpekerjaandansudalr

menclapatkar-r pekeriaan tetap' tetapi belum mulai bekeria' Salah satu

penrrasalalratlketenagakerjaandilndonesiatermasukdiProvirrsiSunratera

Selatarradala|rsernakinmenirrgkatnyaangkapenganggurarr.Dii.,iegara-negara

berkerrrbangunlumgyatirrgkatpengatlgguranyangtinggiklrususnyadidaeralr

pi'ggira. perkotaa'/pedeban, hal i'i lneugi'dii<asika' juga auglti ke*riski*itn

yarrg tinggi. Perkerribarlgan data per-rgaggr-rr pacla periocle 200('-2007 ciapat dilihat

pacla tabel bcril<ttt.
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Tabel3.6.PerlrclnlranganDataPcngilnggurl'rovinsiSumse|,20||(l-2||07
2006 2007

No I(nbupatcn/I(ota
12.816 10.474

l. OKU
34.196 32.146

7 oKl
30.456 25.322

J. Muara Enim

12.073 11.087
4. MURA

16.245 11.96tf
f,. MUBA

28.048 23.L94
6. Banyu Asin

10.501 8.406
1 OKU Selatan

16.115 24.184
8. OKU Timur

31.480 16.046
9. Laltat

15.244 12.608
10. Ogan llir

Palem'nang
ar 10< | llflt.9'zr I

ll11.

12. I'rabumulih

Pagar Alam

ttbtk Lttgg""

_\.i+i i ru.rri-' 
i

4.941 6.480
13.

10.794 13.563
14.

310.851 314.814
.Irtmlah

ffiri fiata RPS.20(}7
a!l!!!!ttr;r . ur('r"r' !i'

I(lrtrsusuntukprovinsiSumateraSelatarrsepertiyangdituniukanolehdata

<laritabelcliatas,paclatalrun200Ttingkatpenganggllrallangkanyacukuptinggi

yaitttg'34o/oatausebanyak3l4.Sl4jiwadaritotalangkatankeria,artinyadari

setiapl00angkatankerjayangsudalibekerjasebanyak9orangyang
rnengi'1ggllr, dengan daerair yang patii,,g tinggi angka pellganggtlranllya berada di

I(otaPalembang.lninrengingatPaien"rbangsebagaiibukotaProvirrsidiSunratera

blgianr6lotu'ty'angqer-rcluciuknyarelativepadatsehingganrenyebabkatr

petrtttrt pttkan atr gkatan lceri a'

b. Sctcngah Pengnngguran

Dinrensi lain clali permasalahan

yang diakategorikan sebagai setengah

bckeria tetapi .iarl l<erjanya kurang

pemaniiratttn i-crrti$fl kclia acllrlith ttlcrelia

pengangguran' yaitu nrereka yitng sttclah

clari 35 iam seminggu' lrlclikabr ini
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menggambarkan tingkat pernanlaatan tenaga keria

menggat"nbarkan produktifitas yang rettclah'

(iambarar-r ltondisi sctettgah penganggllran

Sumatera Selatan clapat clilihat pada tatrel berikut'

yang teudah sekaligus juga

di kota-kota clalanl Provinsi

Tabel 3.7. Perkcmb:rngan data setengah pcnglnggur Provinsi Sumsr:1,2006-

2007 (dalam Pcrscn)

S"rn#'ji"l"h d".i data IIPS,2007

a: , ,

Dari dat* diaras , .i,i-,/,t rlilihat trahwa pcnclucluk yang bekeria dln mttsuk

clirlatr.r|iategorisetetrgaltlllcl]gal]ggttryangpalingtinggipcrsetrtltsetrr'aaclaIaIr

lracfa nrereha yang bekcria itrttitra 25'34 .ianr/nringgtt' lraili llacla tairtrn 2006

nlirf-rpLlll 2007 - Kelompok sctcngah pengilt'lgsLlralt itri ttrcrttpal<an kategori yang

bekcr.ia natlllill kuratrg proclulilil'. I)ari clata t(]rlihat bahwa pacla tahttn 2007' angka

sctcngahpengangguran sctrcsitr zl0.(rl perscuderri perrcltrcltrlt yang bekeria atau

2006 20117
No

1.

,.

KabuPatcn/I(ota
l0-24 jam 25-34 jam

l0-24 jam 25-34 jam

26,65 20,52
OKU 19,70 l'1,6+

18,00 25,24
OKI 17,97

'26,+ |

30,97 13,10 32,19
-J. Muara Enim

MURA

I t:, lu
If---- t() u
| .'r'^

l-- "^, ".

21,94 16,13 22,28
4.

?R 60 21.20 38,02
Itl U rrrl

18,06 21,51
6. Ranyu Asin 2'/,50 11 )-t

18,03 24,21
7. OKU Selatan 14,20 z'2,1+

12,94 17,63
8. OKU Timur 16,60

'2L,1 |

21,36 14,21
u

iri
ll.

Lahat

Ugan lttr

Palembang

16,96 lL),26

1A 6q 19,26 15.13 +. /o

6,53 6,02 8,00 8,79

16,10 14,24 17,92
12. Prabumulih l0,L)2

15,54 9.66 15,20
13. Pagar Alam

Lubuk Linggau 14,21 I | ,5-i I Irl /

14.
19,89 16.00 20,26

.iumlah
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sebanyal< 1.241.655 orang. .lrcli dengan dernikian perbanclingannya adalahdari

tiap 100 orang yang bekeria, 4l oraug diantaranya tnasttk clalaru kategori setengah

menganggtlt'.

3.1.1.5. Prospeh Kctcnagnl<crjazrn cli Provinsi Sumatera Schtan

Berdasarkar"r hasil analisis dan situasi ketelagakerjaan yang diuraikan pada

bagian sebelumnya, maka berikut ir"ri akal dibahas prosepek ketenagakerjaan

dengan mendasarlian pada estimasi perturnbuhan ekonomi untuk membuat suatu

perencanaan'darisisipersediaarr(suplly)tenagakerjadilakukanproyeksi

penduduk usia kerja dan angkatan kerja untuk melihat Tingkat Partisipasi

Angkatan I(eria (TPAK) dan dari sisi kebutuhan (demand) tenaga kerja dilakukan

proyeksi kesempatan kerja. selanjutnya dilakukan analisis keseimbangan antara

Demand clan Supply Tenaga Kerja sampai tahun 2013'

3.1.1.5.1 Estimasi Pertumbuhan Ekonomi

Pada kurun waktu 2006-2009, Peftumbuhan ekonon'ri di Provinsi Sumatera

selatan menunjukkan peningkatan, fenomena tersebut merupakan suatu peluang

untuk penyerapall tenaga kerja. I(ebijakan yaug perlu diambil adalahmeuganalisis

!.o"r.ooni qekror. berikut perrrbahanya dan prospek di masa yzrug a'k-a''-' ilitang'
u(,r Lr(rBCr t Jv^!vr

pertumbuhan ekonomi suatu daerah clapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

dapat memberikan manfaat atau sebaliknya dapat menimbulkan kendala' Fa[<tor-

laktor yallg mempengatuhi pertumbulran ekononri Sumatera Selatan antara lain :

kekayaanalam,pendtrdukdantetlagakerja,barangnrodal,teknologidansystem

social budaya masyarakat yang ada'

Tabc| 3.8. froyelrsi Pertumbrrlran Ekonomi Sumntera Selatan, 2009-2013

201 3

Industri

9,44

1,32

7,00

Tahun (d:rlam Persen)[,npangan

Usaher

Pcrtnnian

Pcrtatnbangan

10,95Listrik' Oas, 13,04 14,0c) r5,08
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Air

K""tt.tktt 8,46 8,71 [i,66 8,86
3 U,U4

6. Pcrdag:rngan 10,45 I 1,07 I 1,98 12,75 13,48

1 Transportnsi 13,37 | 4,17 15,l0 15,29 16,05

8. I(euangan I l,l9 12,31 13,27 14,14 15,12

13,55 14,95 16,13
9. Jasa lainnYa I 1,50 12,3 |

7,81 9,25 8,75
I>DRB dengan

Migas

PDRB tanPa Migas

6,74 7,-Jl)

9,87 10,48 10,96 11,57t)rlY

ffih dnri data 8PS,2007

Berclasarkan model prediksi clengan sejumlah asumsinya, rata-rata laju

perttrrnbulratrekononriStrnrselsampaiclengantahurr20l3adalalrsekitarl,9T
r r -.-r.-.^^L,,1.n,. oLnnnrrri ner sektor vang tertinggi te|iadi

pcisen per lattlliit, itgllBall plrLLrrrruurr(rrr v^Lv'^v^"^- r -

pacla sektor iasa dan transportasi, untuk itr.r ke depan perlu clisiapkan sarana dan

prasarana untuk menclukung pertutnbuhan sektor tersebut' adapun untuk

kontribusi ekonomi per sektor lapangan usaha, dapat dilihat pada tabel berikut'

m r- | , (r n-^.,ntzci I(rrnfrilrrrsi Sckigr iliiOiiOm:ri SUrnSCi fe:'iradzr;; !tlRB
I 1lU€r J..t. t r uJ lt."r

menurutLapanganUsaha(Hargal(onstanTalrun2000),Ta|run2009-2013

Tnhun (dalam Persen)No Lapangan

Usaha 2009 2010 2011 2I12 2013

20,92 21,15 21,38 21,61
I Pertanian zu,b5

20.83 19,64 18,43 1'7 ')-l
I I .LJ

", [tertambangan 22.u4

17,93 18,00 18,06 l8,l I 8.t6
3. .IndustPi

0,53 0,54 vrJJ

() -71

4. Listrik, Gas,

Air

0,51 0,5

Konstruksi 1.e6 ti. I o'-) J

14,47 14,16 l-s,07 l) tl
6 Pcrdagang:tn

I Transportnsi 5,l ti 5,4.1 5,(r4 | 5,tl /

33

t



8. I(cuang:rn 4,l8 410 4.40 4,53 4,64

9. .lasa lainnya 7,60 1 1tll rll 7.79 7.01 8,01

Sunrbcr : Data lll'}S , cliolah, 2009

SeLragainrana clikctahui balrrva Sunratera Selatan sektor unggulannya adalah

pertapiern, pcrtambangan, industry dan perdagangan. Dari data diatas terlihat

bafiwa kontribusi sel(tor ekonomi terhadap PDRB di Sumsel mengalami

perubahan dimana urrtul< sektor pertambangan mengalatni penttrunatr sedangl<an

sektor perdagangan ttrengalami kenaikar-r yang cul<up signifikan. I-fal ini

disebabl<an karena dari sektor pertambangan banyak dipengaruhi oleh laktor

eksternal , seperti pengaruh krisis ekonomi global. Sedangkan uutuk sektor

pertanian dan industry kenaikan pertumbuhannya relative kecil yaitu dibawah 1

pefsen.

Dengan bertoiak ciar:i ciata kemajuan cian periiciiib.:^rr--^- -:--.-'-.-^ -^^".:'.--

provinsi Sumatera Selatarr serta prospek dan potensi /arrg diriiiliki, uraka

diperkirakan ke depan nilai tambah rnasing-masing sektor ekononti akan

nengalami peningkatan, sekaligus akan meningkatkan PDRB dan pendapatan per

ftat;it:r pcndLrdul.: Siinisel diharapkan altan tnenitrgkat. Bertiasarn-iin perhitttngatt

liasil p','c'}'cl:;:, sc;:pa: d:::;::: i:l::::: 2{)i3 d:p::'!li:'rlle:l PDP*B Sumsel clengan

I\4igas aclalah sel'esar Rn 140 irilvrrrr,iatr PDRB tauna ntigas sebesar Rp 171

trilyurr.

3.1.1.5.2. Peluang Kesempatan I(e{a

l)ertuurbuhzrn kesempatatr keria sangat erat httbttngannya cletlgan

perekoponrian, r-nanakala ektlnorli tumbuh cJan berkembang maka kesempatan

lierj:r akan.lrertantb3h, sebaliknya nranakala bebarr ekotromi l1lelllll'tl11 t-tlaka

liescnrpatan lierja .iuga akai terkurartg. Seperti diket:ritLri i.'r.!trva -"eiai.: tinrhtr!nya

lirisis eliononri pacla pertengahan tahun 1997 [alu yang lltcllgakibatkan l<elcsttun

tlunil usaha, t'lan rnenurulnnyil daya lreli ntils],ilral('t t'!lakit !.e-scllllli.ltilll Itrlria.iugit

1l<ap lrerkurang sctragai akitrat lcbih laniut aclalalr pemtttttsitt't hubutrgatr kr:r'ia, clan

pcnsanggLrrart yang semal<itt Irtcttirtgkat.



Di lain pihak, pcningkatan pcrtunrbuhan el<onomi secara langsung ataupun

tidak langsung al<an berpengaruh terhaclap kesempatan keria yang acla. llal

tersebut dapat clilihat pada angka pertumbultan keserupatan kerja cli Provinsi

Sumatera Selatan.

Gaurbaran proyeksi tingkat kesempatarr keria cli Provinsi Sumatera Selatan

dapat dilihat ada tabel berikut.

Tabcl 3.10. Proyeksi Tingl<at Kcscmpatan Kerja di I'rovittsi Srtmatcra

Selatan, Tahun 2009-2013 (dalam Juta)

i.:.i.:.1. l.'t3 cl'-i licienlgzrkcijitln

D:ri r::r:13: :lsngele! lrcnCisi perekonomian Provinsi Sumatera Selatan

tersebut diatas, diasumsikan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 1,9 persen

per talrun (atas dasar harga konstan tahun 2000). Dalarrr penyusltnan reltcana

tenaga kerja provinsi ini, kondisi perekononrian sangat menentukan dalaltr mebuat

estimasi rtrengenai nersediaalr darr i<el'rutnltarr tenaga l<eria, meltgingat tingl<at

perekonomian suatu wilayali akan berpengaruh terhadap penciptaan l<esempatat't

keria. .ladi dalam konleks ini, kesempatan kerja merupakan pernrintaan (Denrand)

terhaclap persecliaan rerraga'ii6r'ia r-!an :-iiigl<atan !<eria aclalah persecliaan (strpply)

tcrhaclap kebutuhan tenagit l<eri a.

Rantalarr atau cstintasi dllr: 1,':'u;'rk:;i nrcrtgcnr.ri i)cr'secliaan clan kelruttthart

tcnaga kerja tersebut, aclalah nrengenari scberetp:r besar pcrtatrtbahatt tenaga kerja

(Penducluk [Jsia l(eria/PL.tK). I(arettzt I'tJK merupakttn clasar

r-rntuknre ucntukar/rtrcntpe rkirakarr tuttrlraritittr-talnlraltittt vitriable-vtrrialte I

No Uraian Tahun Provel<si

2009 2010 2011 2012 2013

1. Angl<atan l(erja 3524,73 2589,17 3641,51 3789,2 3947,11

2. Pendudul< ynng 3216.46 3268.98 3306.86 3448,:l 3597.05

a

J. Tingl<at

Kesernpatan Kerja

0,97 0,91 0,91 0,91 0,91

Sumbcr : Data BPS, diolah,2009



l<etenagaker.iaan yaitu antara lain : Angl<atan I(erja, Tingk.t Partisipasi Angkatan

Keria (TPAI(), Pcnclucluk yang bekeria, clan penganggur (yang ticlak bekeria).

Selaniutnya berdasarkan hasil proyeksi terhaclap variable-variabel

ketenagaheriaan tcrscbut, al<an clapat clianalisis liondisi yang teliacli seliarang clan

di masa yang akarr clatang, sclringga nantinya dari pernrasalahan yang acla al<an

dapat dicari solr-rsi berupa saran dan masukan yang belguna untul< menentukan

program kebijakan ketenagal<eliaan l<e depan sebagai bagian dari Program

keterkaitan antara Dunia Pendidikan dau Ketenagakeriaan (link und malch).

Secara rinci hasil proyeksi dari variable-variabel ketenagaketjaan, dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.11. Proyel<si Variabel Kctenngal<erj:ran Tahun 2009-2013 (dalam

iuta)

.i.tt I i ,i,IJ I L LI' IJL, i'iiiirr.

PUK 5028,55 5106,70 5178,40 5260,16 5335,69

AK 3497,17 3504,26 3567,22 3616,68 3656,91

Penduclul<

flol.or.ro

3181,42 3179,42 3241,07 3288.58 3324,22

r i'AN UroJ uroz t, nl u,o-) url)z

t./ .,^ 1,, -..i ^r\-J r\viJ cl 2894,18 2884,69 2944,75 2990,24 3021,79

TKK 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91

Fengangguran

T-"1-,,t,-.

315.7s 324,84 326,14 328, I 0 332,69

'T-f)'f (O,/- il.,l
vu

AK)

r t.08 10,79 10,94 I t.02 10.e9

Sutnbei : l-)ata-data dari BPS. diolah. 2009
q., ,

l)ari hasil proycl<si keterragakcriaan, petcla tahutt 201:i. l'ettclttcluk trsia l<elia

(i)tiii) akan rncncapai 5-i35,69.iuta.iiwa. Angkir pfoyel(si pendttdtll( usia l<erja ini

merupaliin beserran yarrg akan diiadil<an balran pertintbangan clalartr mertentukan

hc[-.'iiakan-kebi.ialian l<ctcnagakeriaan cli ntasa yilng al<att clittatrg. Pencltt,-lul< '-tsiit

l<e rja urerupakan lirlitor yzurg nrcurpcngarulti besartttt clari variable-vztriatrel



kctenagal<er.iaan seperti terlihat pada tatrel diatas. Seclarrgkan angl<a pengangguran

yatrg rtrasih acla dali proyeksi kesempatan keria yang cliciptakan tcntunya akan

nrerr.iacli nrasukan bagi para pengarnbil l<ebijal<an yang akan clilakul<an clalarn

rattgka Ineneliart laju pcngangguran ini. Oleh karena itu, proyeksi persecliaarr

rllilupun kebutultan tenaga keria irri adalah untuk menjernbatarri antara kebLrtulran

tenaga kerja dan ketersediaan/lcesempatan kerja yang ada.

3.1.1.5.4. Analisis l(cscirnbangan

Dari pembahasan-pernbahasan nrengenai sitr"rasi clan prospek

keterragakerjaan sebellrmnya, terlihat bahwa persediaan tenaga kerja dari tahun ke

tahuu semakitr meningkat, hal irri sebagai akibat dari laju pertumbuhan pendr-rclirk

yang Irreningkat dan penciptaan kesempatan kerja yang tidal< sebanding dengan

.iurllah angl<atan keria yang acla.Artinya prosepk ketenagalcer.jaan cli provinsi

siii:ice! .ot-lt!t?i rlengr.l tLhun 2n13 r:re."ih ter.jccli s';rplus dal'i sisi ;;cisccliaaii

tenaga l<eqia (suppl), of labor). Kondisi denrikian tentunya nrerupakan tantangzur

bagi aparat pemerintah yang menangani masalah pendidikan dan ketenagkeriaan.

Oleh karena itu perlu clisiapkan rencana tenaga ker'f a yang dikaitkan dengan aspel<

pendidikar-r yang lebih matang dan kornprehensif di nlasa )/ang akan clatang.

Sebagai gambaran. analisis keseimbansarr ketenasai<eriaan rinpat oiiinzrt

pada tabel 3.4., dimana angkatan keria sampai tahun 2013 adalah setranyal<

3.656,91 juta jiwa, sedangkan kesempatan kerja yang ada hanya 3.021,79 .iuta

.iiwa. Artinya dari neraca ketenagakerjaan yang ada, secara riil konclisi

l<etenagakeriaan di Sutnsel adalah excess supply (kelebihan ketenagakerjaa)

climatra koterscdiaan tcnagaker.ia yang acla lebih besar daripacla l<ebutuhan akan

tettaga keria itu sencliri. Sedangkan untuk penganggur terbuka sampai,clengan

talrun 2013 adalah sebranyak 332.69 ribu.iiwa, atau.iika dikonversi dengan tingkat

kesernptttuukeria yang aclatebesar 9l persen nraka .jumlah penganggr.rr akan

berktrrang sebartyak 287.33 ritru.jiiva. Olch karerra itr"r urrtuk merrguransi clan

tuetttirtinralisir angl<il pL:llgulnsuurilu yilng acla pcrlu cliciptahan l<escnrpalan kerjlr

yung sel tras-l rrasrryir.



3.1.2. Stucli l(:rstIs Sul:rwcsi Utara

Provinsi Sulawesi lJtara clengan ibLr liota Manado rnerupal<an salalt szrtu

provinsi Indoncsia yang niemiliki potensi lrosar. ]'erletak cli tepi [-aut Sulawesi,

tepatnya di 'l'cluh Manaclo, ltota Mattaclo rnenjacli salah satu kota pusat

perdagangan tcrbesar di Indonesia, sclain juga rnenjadi salah satr-r pintr-r

gerbang pariwisata Indonesia. Selain poterrsi perdagangan clan pariwisata yang

sarrgat besar, provinsi Sulawesi Utara juga menriliki potensi besar cli sektor

hotel dan l'estorau, pengangkutitn, kontttt.tikasi, serta jasa.

Menurut Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Sulawesi Utara, program

terkait usaha meniembatani clunia pendidikan dan tenaga kerja antara lain

program magang yang diterapkan pada Sekolah Menengah Ke.ir-rruan (SMK)

clan program pendidikan berbasis keunggulan daerah yang diterapkan pada

Sekolah Menerrgah Atas (SMA). Program nlagang adalah prograin yang

rnenr,"rngkinkarr para siswa Slt,ll( Lmtuk meutpraktikkan keahlian ),ang telah

dipelajrrinya di sekolah pada bidang pekeriaarr yang sebenarnya, sedangkan

program pendidikan berbasis ker"rnggulan daerah adalah suatu kegiatan

el<strakulikuler yang bisa cliikuti siswa dan cli sana siswzt clapat Inernpela.iari

l<eterampilan termbahan yang nrenrernlllliiarr notensi trtau kcunugLrlan vang

dimiliki daetah tetnpat tinggalnya. Sebagai contoh, SMA I Manado pernah

menerapkan program ini dengan mengajak slswanya lrela.;ar clatl

mempraktikkan cara mengalengkan ikan yang sudah diproses. Namutt, untuk

pl'ogranl ini dilaporkarr sudah tidak dil<etahui kelanjutannya se.iak tahun lalu.

Minat penduduk Sulawesi Utara terhadap pendidil<atr trrenengah clan

tinggi lebih menjr-rrus l<e pencliclil<an tinggi, terlihat dari nrinet siswa yang ietriir

rne,rnilih me,laniutkan ke SMA dibandingl<an SN4K. Siswa yang melaniutkan ke

SMK pada Lrnlunrrya befhsal dari golongan tnenengah kc' bawah, karena

rncrcka berharap dapat segcril bckeria clan rlendapat pcrtghasilart utttuk

lnr:nttralltu biaya lridrrp l<cluargarrya. Sctncntartt itu, siswa yattg ntclanitrtlian kc

SMA masih akan nrelarr.iLrtkarr l<c pcrgururtrrt tinggi untul< pcnclicliharr letrih

laniut set'relunr teriun kc clrrnia l<erja. llal tcrscbr-rt clapat llula tcrlihat clari



jumlah SMA di Provinsi Sulawcsi Utara yang lebih banyak clibandingkan

SMI(, yaiLu22(t SMA clibanding 153 SMI(.

Dengarr prioritas penrbangr-rnan Provinsi Sulawesi Utara taltun 2012 yttng

bcrtti.iuli "Penuntasan waiib belajar pendidikan clasar 9 tahun, pclaksanaatt

wajib belajar l2 tahun, serta gerakan Seurua Ilarus Sekolah (SIIS)", anggarall

I)inas Pendidikan yang berasal dari APBN dan APBD telah dianggarkan ke

pos-pos yang diharapkan dapat membantu kesuksesan pembartgunan daerah.

Meskiptrrr trelum ada program skill developing secara khusus, nanlun allggaran

untuk penyediaan layanan kursus dan pelatihan telah dianggarkan dari APBN

sebesar Rp 3.175.823.000. Anggaran ini diharapkan clapat menyalurkan lulusan

ke lapangan kerja dengan lebih baik, karena ihnu yang diajarkan lebih kepada

soft skill yang dapat diaplikasikan secara langsung. Selain itu, dari APBD telah

dianggarkan pula sebesar Rp 351.500.000 untuk pendidikaii rroii ioiitial.

Sementara itu, berkaitan clengan kerja sama dengtrn instttust laiir. Utttas

Pendidikan hanya berkoordinasi langsung dengan sekolal"r-sekolah dan

pergrlrllan tinggi, senrentara koordinasi dengan dinas terkait perlyerapan

lulusan ke lapangan keria, seperti Diuas Tenaga l(eria. dial<ui rnasih sulit

iiilrenil ierbet rtirr' trlrgg;iLiilt.

Kepala Sekolah SMK 1 Manado menyatakan bahwa program yang

dicanangkan di sekolahnya didasarkan pada spektrum dan kurikulum SKKI,

sehingga cliharapkan perusalraan rnendapatkan lulusan yang memiliki

keterampilan yang dapat secara langsung diaplikasil<ar.r pada biclang kerja

terkait. Salah satu progrant terkait linkontl nrcttch yang dicanangl<an Ci SMI( I

Manaclo adalah Praktek Kerje Industri (Prakerin) yang iiiiakukatn siiat siswa

cl.r.rduk di kelas 2. Melalui program ini cliharapkan simulzrsi yatrg dilaktrlian cli.. , ,
rlalaru l<elas larrgsLrpg dt$at diaplikasikan 6ieir siswit cii irciteljaall )/illig sestttti

clengan lriclang ilrnunya. l.ulusau dari SMK I pada unluntnya ialrgsttng tcr.itrn

l<c t,lrrnia licriu yang tcrkait clengan biclang ilrtrLlnya, tneslti acla prrla yang

rne:laniutl<an l<e politel<nil<, traik Politerknik Negeri Marraclo nraupun politeknik

liesclurtau atau kcperilwatillt. Se-iauh irti..jurttsan lirvorit yartg cliatntril sisrva cli

3g



SMK I Manado adalah Aclnrinistrasi Perhantoran clan Altuntansi, serta'l-eknik

Komputer clan .laringan.

l-erkait clcngan partisipasi perusalraan seteurpat dalartr pcltye rapan

Iulusan SMI( 1 Manaclo, bcberapa perursahaan lokal telah nrcnurr.iul<l<iur rninat

terhadap lulusannya. Sebuah perusahaan superrnarket lol<al, Multintart, sudah

nretrawarkan kerjasarna dalam benttrk menyediakan praktik lceria lapangan

untuli para siswa clan kemudahan untuk aplikasi bagi lulusan. Selain itu,

beberapa trctvel agent lokal selama bertahun-tahun secara rutin telah r-nenrinta

langsung lulusan dari SMK 1 Manado untuk dipekerjakan. Sementara itu,

kerjasama dengan pemerintah setempat, yaitu dengan Dinas fenaga Kerja dan

Transmigrasi Provinsi Sulawesi Utara, telah memiliki keriasanra dalam

ntenyelenggarakan Bursa I(erja I(husus. Narnun, beberapa tahun belal<angan

ini, Bursa Kerja Khusus ticiak berjaian iagi meski saat ini i(epala Sekolah SMK

I Marrado hendak rr:entulainya lagi. Selain itu, i<e clel;ann5'a r-liltalal;liarr al<aii

ada Diklat nrengenai hak dan kev,'ajiban para lulusan SMK I Manado yang

telah terjun ke dunia kerja.

l\.'[enutit Dinas Tenata l1,;ia .ia;; Transmigrasi Provinsi Sulawcsi Utara,

r)roul'anr ierkaii ncnen.rnAian irriusan ke fa!',angan keria. yang utasih berialan

sarnpai saat ini aclalah Tenaga I(er.ja Sarjana (TKS), dintana saliana yang baru

lulus pendidikan Sl berbagai jurusan direkrut untuk bekerja di desa-desa

setempat selama dua tahun. Pencari keria yarrg terbanyak clatang dari level Sl,

luan'nul karena pencari kerja rnasih cenderung penrilih, mal<a pengangguran

terbanyal< jr"rga berasal dari level Sl. Saat ini, tercatat sebarryak c)0 ribLr orang

perlgangguran ciari satu .lutzr orang angkatan kelia. Untuk sektor yang

over.sttpply adalah sektor perbankan, sementara untul< yang unclet".supplst antara

lain adalah tenaga pencjicfrt<r

Selar-r-jutnya, l<cnclala yang muncul dari usalrn ponerapiln link urul mulcl't

atrtara lain konritrnen clari sekolah clarr pcnrbirra clari clinas yang dinilai liurang

l<onrpctct"t. Kurang l<ornpetennya pemtrina dari clinas antara lain clir;cbzrbl<an

perpirtclaltair pegawai yairg nrcngakibatl<an para pegawai kurang rncrrguasai

korrsep link und mttlclt.



3.2. Studi Kasus Luar Ncgcri

3.2.1. Stucli l(:rsrrs l(orc:r Sclatan

Korea Selatan nrerupakatr salah satu negilra nraju dengan sistenr

pencliclikan terlrail< di karvasan Asia. Korea Selatan.juga nrerupakarr salah satu

negara indr-rstri yang Inenrbutuhl<an sunrber daya nranusia dengan berbagai

disiplin ilmu dan tirrgkatan pendidikan. Keterl<aitan antara pendidil<an dan

lapangan ketia di Korea Selatan tercerrnin dari program-progranl yang

bertujuan nreningkatl(an pellyerapau tenaga kerja ke lapangan kerja yang

sesuai, dengan pendidikan dan pelatihan kejuruan menjadi fokus utama. Korea

Selatan mengakui bahwa sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan telah

rneniadi salah satu faktor yang berkontribusi pada perllrmbuhan ekonominya di

rnasa lampau, tenrtanra dalarn mengembangkan tenaga kerja terlatih.

Sesuai unciang-unciang perrdiclikan setempat, periode pendidikan di Korea

Seiat:rn 
-berdasarilan jer:.iang penclidi!<ar: mengguuakan pola 6-3-3-4, ytitti

enrm tahun sekolah dasar, tiga tahun di sekolah menengah pertama, tiga tahun

di sekolah menengah atas, sefta enrpat tahun di perguruarr tinggi. Pada jenjang

sekolah rnenengah atas, siswa dipersilahkan untuk mernilih antata sekolah

nienensah akaclemis atau sekolah menengah ke.iurr.ran. Lulusan dari sekoiair

metrengah akademis diharapkan urrtuk rnelanjutkan pendidikan ke universitas,

sementara lulusan sekolah menengah kejuruan diharapkan untuk langsung

terjtrn ke lapangan keria, melanjutkan pendidikan l<e politeknik atav .jttnior

colIege, atau nrengikuti program pelatihan ke.iuruan yang diialanlcan oleh

Kenrerrtrian 1'enaga Keria setenrpat (Mini,slry o.f llntploymant ancl

i,uitot'iiviOEL). Sekolah lorrnal atau akaclenris, clzrri tingkat dasar hingga

univcrsitas, bernaung dibawah l(enrentrian Pcrrdidikan setcmpat (Mini:;try o./'

Etitrt'rttiin, ,ScienCU, and.'fcc'hnrrlrr.q,r/MIrS'['), serttctttara sekolah kejuruan, dari

iiiigkai. sekolah menerrgah l<e.juruan clan politekrrik, bcrnaung clibawalr

Kcrttcrrtrian 'l'enaga l(cria sctcrlpat (il4ini,slt'11 e/' lintpktynrcnt unrl

I-ultorlMO[:1,). [)elapan clari scpLrlult lulusitrt sckolah rnenengah pcrtanra

tue,rrrililt untul< nrelaniutharr pcncliclikan kc sckolah mcrrengah akadcmis.

senrcutara tingkat partisipasi pe la.iar sckolalt nrcnengalr akaclcnris ke urriversitas

ttrctrcttpai ti0 hingga 90 pcrserr. [)ari lrerbagai lirl<ta ini, cliproycksikirn clalanr



waktu l0 tahun men,latang akan terjadi terjadi kelebihan pasokan tcnaga kerja

akademis hingga 500.000 orarlg.

Sebagai salah satu institusi pendidikan terbaik cli Korea Selatan, SeoLrl

National lJniversity rncrryatakan bahwa pennasalahan yang tcrkait clerrgan

pendidikan dan lapangan iierja adalah kecetrdrungatr lulusan universitas untuk

nlelasa puas dengan status pekerjaannya semata, seperti bekerja di perusahaan

ternama (l-tyundai dan Samsung). I{al ini merryebabkan tenaga kerja tidak

memiliki keinginan untul< nrengisi lapangan kerja di perusahaan lain. Selain

itu, fakta bahwa para siswa yang secara sosial termotivasi untuk nrelanjutkan

pendidikarr ke universitas akibat para orang tua yang berpikir anal<-anak

mereka akan memperoleh penghasilan dan posisi yang layak di dunia kerja

apabila lulus clari universitas ternama membuat tingkat partisipasi perrdidikan

tinggi di l(orea Selatarr semakin tinggi. Pendidikan di Korea Selatan juga lebih

tertirkLrs pada peninglcatan kr-ralitas lulusan daripada kuantitasnya. Lebih lanjut,

program nlagang dau kewirausahaan tidak difasilitasi oleh universitas.

Mahasiswa yang ingin nrelakukan magang di perusahaan tertentu akan

menglrnlsrlya secara indivich"ral, sedangkan progranl lcew,irausalraan lrauya

tersedia di sekolah bisnis.

Dari sisi pemerintah, Kementrian Pendidikan setempat atau l,linistry of

Educcttion, Science, and Technologgt (MEST) menyatakan bahwa masalah

terkait pendidikarr yarrg sedang dihadapi Korea Selatan satrt ini adalah lulusan

sekolah menengah akademis dan universitas yang terlalu banyak sL'rnentara

.jumlah lapangan ker.ia yang tersedia tidak sesuai. Di sisi lain, masyarakat

Korea Selatarr nrasih nrernandang negatif pada sel<olah nrenengah ke-juruan,

sehingga sisrva sekolah menengah pertanra yang berperlirrnra baik tidak nrau...,
nrelaniutl<an pencliclikan to sel<olalr menengalr ke.iuruan. l)crbandinqan sisu,a

sekolah urenengah pertarna yang nrelanjutkan l<c seltolalt nrcncrtqalr akadenris

clengnrr sckolalr nrencngah kc.iuruan clitun-iLrkkan olch (irallli l.
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Grafil< l. Perbandingan Sisrva Sel<olah Menengah Pertama yang Melanjutl<an ke Sel<olah
Menengah Al<adernis tlan Sel<olah Mcneng::h Kejuruan

Sumber: KRIVET (2009) dalam LiJblong and Vocationql Education Bu'eau, MEST (2012)

':; ..;r

Lebih lanjut, para orang tr.ra masih berpikir bahwa anak-anaknya harus

melanjutkan sekolah ke universitas agar sulcses di masa depaunya. Sementara

itr"r, data nlenllnjukkail bahiva DengaiiggLlr vans berasai dzrri sekoiuir menen{rair

akadernis berjumlah lebih banyak dibandingkan penganggur yang berasal dari

sekolah menengah keiuruan. Lulusan dari sekolah menengah akademis sekitar

70Vo akan melaniutkan ke universitas dan l6Yo melaniutkan ke progran.r

diplonra (2-yeurs c'ollege), senlentara lulusan sekolah menengah ke.iuruan

setrarryal< 26Yo r"nelanjutkan ke universitas, 47o/o melanjutkan ke progranr

diplonra, dan l9o/o langsung bekerja (Crafik 2).

a,
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Sumber: KRIVET (2009) dalam Lifelong and Vocational Education Bureau, MEST (2012)

Perbandingan lulusan universitas dan program diploma di Korea Selatan

yang kemudian menganggur pun menunjukan bahwa pendidikan kejuruan

menghasilkan tenaga kerja terarnpil sehingga dapat langsung diserap oleh pasar

tenaga kerja. Data memnunjukkan bahwa dari lulusan universitas, sebanyak

600/o akan diserap oleh pasar tenaga kerja sementara 20%o akan menganggur.

Sedangkan untuk lulusan program diploma, sebanyak 80%o akan terserap pasar

tenaga kerja sementara l4%o akan menganggur (Grafik 3).
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Grafik 3. Perban<iingan Prospeii viasa Depan Luiusan Universitas dan Prograrn Diploma

Sumber: KR!VET 12009i tld*n Lifelong and Vccetions! Erlucslion Bureau, 1.4li-qT Q0l2)

Dengan data dan fakta demikian, pernerintah Korea pada tahun 2010

nrtrfai nrengembangkan progranl Korean-model Meister High School, yaitu

suatLr proglani dinamis dar-r berolientasi pada keterampilan dan kornpetensi

siswtr nrengiradapi tantangan kerja ciibanciing hanya mengejar status penciiciikan

y';,iig iiiiggi iianrtin gagal terserap pasar tenaga kerja. Faktor utama yang

menunjang kemampuan Meister High Schools menghasilkan lulusan yang

kontpetitif antara lain kelas praktik yang dikembarrgkan melalui keriasama

antara sekolah dan sektor industri, pengtrlanlan langsung di clunia keria yang

dipercleh sxst rr-t3g3!rg di perusahaan yatlg bel<etjasama, serta memberi

kesenrpatan pada siswa untuk bekerja sambil belajar dengan nreugizinl<an

pegawai melaniutkan str.rCi ke sekolah tinggi melalui sistem perterinraan

hlrusus. 
I '

Strategi yarrg digunal<an penrerintah l(orca clalant rnc'ttcrapkart progranr

llai:;tar I{igh Scfutol .iugir clilbkusl<an untul< nrerrirtgkatl<an perlyerapan

lulusannya ke pasar tcnaga keria. Strategi pertamzr aclalah visi untuk rncndic-lik

siswa nrenjadi tenaga teknis yang prolbsional. l)erertcaneran ltarir yarrgi disusun

olc:lr pernerirrtah Lrntul< nrenlpronrosikun Mei,:ter [7igh ,9clttxtl nrerriabarkan



t
karir tenaga tcknis lt4ci.vlcr yerng nlenlulr.i pc'ndiclikan di Mei,rtcr I-1i541 ,\cho.l,
keluudian clilaniutkan clettgan belieria, nrenjalankan r,va.iib rnilitcr, clarr

tnelanitrtkan b., laiar sarnbil bekeria sclanra hiclupnya (li/blong lcrrrning).
[)engall pct'ellcallaan karir itti, cliharapkan nrasyarakat l(orea sclral<irr

nlerrgapfesiasi lLrlusatt Mei.vtcr I-ligh School ],ang telah nrenrilil<i visi karir ke

depan yangjelas dan terarah.

Strategi kedua adararr 
're'ciptakan kerjasanra yang saring

trrenguntungkan autam sel<olah dan dunia usaha. Tiap-tiap Mei.ster High ,\chool
menyusun kurikulumnya sendiri dan memilih bidang ilmr-r yang sesuai clenga1r

potensi dan kebuttthan dunia usaha. Pada saat penylrsunan l<urikulum, tenaga

ahli dari sektor swasta telah diikutsertakan untuk memastilcan kurikr-rh-rnl yang

disttsttn tepat metnenuhi kebutuhan sel<tor inclustri. Beberapa Mei,tter l-ligh

''\chool. sepefii Illsan A'[ei,rter tligh School, balrkan merekrut tenaga ahli clari

iiiur'isil'l tcrKali tultllK urenladi l<epala sekolah agal nrereka clapat nicilbei.ikan
masukan berdasarkan pengalaman di dunia kerja ;,ang sebenarnya sekaligus
meniembatani sekolah dengan dunia kerja. Selain kepala sekolah, gulr yarlg
nrenga.iar di A'tfei'rter ltigh School juga bekerja cli inclustri lol<al. Beberapa

kerjasarr-ra antara Meisler l-ligh ,School dan perusahaan bahl<an teriritupg sangat

baik, seperti kerjasama antara IJYNIX Semiconcluctor Inc. Dan Chu'gbuk
Se m iconductor High Sc hool. l-IYNIX trrenyumbangkan peralatan untuk praktek

senilaiu 2,8 miliar won selain.iuga menyecliakan pelatihan cli perusahaan untuk
tenaga pengajar. Pada .luli 2011, 1.330 perusahaan telah nrenjalin kerjasanra

clengan Mei'rter High School, dimana mereka telah memesan 2.26-5 sisrvzr

l4e !.s'ter High School sebagai karyawan barunya. Dengan clenrikian, lebih clari

setengafr siswa trfiei'ster l{igh School yang berjumlah 3.600 siswa cli selurulr

Korea telah nreltdalntkan 
{eRastian 

pekeriaan bahkan setrelum lulus sekglah.

Strategi kctiga adalah nretnbentuk sistcrn penclidikan agar sesuai r,lerrgarr

ItctrtttLtltatt sclttttr inclustri. Ilal pertanru yang pcrlu clilakukal trnlrrli
trtcttcraPl<an strategi ini aclalah tnerekstrukturisasi sekolzrh sehingga nrep.iacli

A'fui,tt<:r IIigh,st'hool yang inovatir. selain itu. para tenaga penga.jar cli l,[ei.trar
I Iiglt '\cfuxtl .iugu giat nrernpronrosil<an kclebihzrn yang clirniliki sistcrrr



pe'didika' ini ke berbagai pihak, terutama sektor incrustri, sehingga tcrbangun
keriasarrta de'gatl berbagai perusalraan. selain itu, krrikLr lunt A4ei,rter llighsclnolticlak harlya dilbktrskan pacla pelatihan vokasioral atau teknis. Sekorah

'ittga tnettrarrfhatkan kegiata' ekstmkulikuler dan aktivitas bcr.l<clompok untuk
nrembantu siswa nrengenrrrangkan kenrarnpuan crasar, seperti kenrampuan
nrengolah informasi, buclaya beke.ia cli perkantorarl, serta rne'rpelajari bahasa
asing.

strategi keempat adalah resolusi dari penrerintah sendiri Lrntuk r,enjami'
kelarrgsungan program Meister High schoor. Demi menunjang perlurnbuhan
Meister High schoor yang dinamis, pada tarrun 2009 MES f membentuk
Meisler High school support cenler pada Korea llesearch Insritute .forvocationar Ecr'cation ancr Training (KRIVET). Lembaga tersebut terah
nrenyedial<an barrtuan sistematis sepanjang se.jararr Me'ster Higrt ,gcho'l, sejakpererczlraan iri'gga imnrementasi hasilpe'eritian yang relevan, pengemballgan
progr?r]l, pengawasan dan konsultasi, serta pemeriksaan.

Program peratihan sekorah kejuruan (vocationar Schoor) me.rpakan
salah satu upaya yang crirakur<an pemerintah I(.rser (MEST) Lrntuk
rnenrecarrkan pesroaran krisis rcetciiagakei-jaarii d; titirsei, akibai acranya
mismatcrr antara dunia pendidikan dan kesernpatan ker.ja ya'g acra. Da,.i 700sekolah ke-iuruan yang ada direorga.isir menjadi 350 sekorarr yang
berorientasi atau punya keterkaitan dengan dunia kerja, Sekorarr-sekorah inidiberi otonomi untuk merakukan kerisanra dengan dunia incrustry sesuai
dengan kebuturra'ya. Depdiknas Korea (MEST) .iuga terah nrera*ukan
kerjasat'a dengan KADIN atau Korea chambers of co.r.rrerce and Industry
(KO.RCl-lAiyf) gt,narmemprorlosikan craya saing sekorarr ke pasar keria
dengan dul<ungan clalam lerekrutan guru/penga.iar ),ang l<onrpeterr darikalattgiltt bisnis/swasta' Pada saat yarlg sama l(ernenterian pe ncliclil<an
rner,pcrkenzrrkan yang akan nre'gganrik'n asesnlen yang acla crcnga' rbkus
pacia bahasa Korea, balrasa Inggris clan Matenratika.



Dari sisi Kemerrtrian Ketenagal<erjaan, atau Mini.glry o/ limploymcnl untl

Labor (MOEL), menyatakan bahwa populasi l(orea berusizr l5-()4 talrun yatrg

akti{'secara ekonorni diperkirakan rueningkat menjadi 27,14 .itrtu pacla 2020

clari24,56juta pada saat ini..lurnlah mercl<a mencapai 62,1 pcrsen clari total

populasi. Sementara tingkat penganggllran diproyeksil<an nrencapai 3,6

persen, atau sama dengan kondisi saat ini. Untuk pekerja berusia 30 sampai

54 tahun, yang masul< kategori tenaga kerja inti, akan menyusut 37ribr-r dan

pekerja senior akan tumbr"rh 298 ribu

Menurut laporan yang ada, pertumbuhan ekonomi yang ada lranya bisa

nrernbuka 4,1 juta lapangan pekerjaan. Dibandingkan dengan lulusau

Perguruan Tinggi yang ada kurang-lebih 4,6 Juta maka hal ini berarti Korea

akan kelebihan 500 ribu pekerja. Sementara untuk lulusan non-perguruan

tinggi, Korea akan mengalami kekurangan sekitar 320 ribu pekerja, dirnana

sebaiiy;,k 67i iibir uialits .,kari Lisi'saiiig riniuk rlrslilp€l'ebuiltarr Lr"uirlrg lei^i^

990.7 00 lowongan pekerjaan.

Pemerintah Korea telah meuempatkan kebijakan penciptaan kerja (Job

Oreation) sebagai prioritas utama yang diterapkan dalam kebijakan

ketenagakerjaannya (201 I ) de ngatt berbagai upaya prograrnnya untiik

rnerealisasikan 'Keirrjakll'l ;.'rng tar<lutrnne ttan ttrorao.n"r dtp:tl lticlllp clLll

memperoleh pekerjaan vang lavak"'

Ada beberapa hasil utama dari kebijakan ketenagakerjaan yang dilakukan

Korsel selama 4 tahun terakhir, yaitu:

(t. Penciptaan Kerangka Kebiiakan yang berorintasi pada lapangan

kerja (fslablished a job-oriented policy .frunrcwork) densan

beberapa Llpaya yang dilakukan antara lain : active policy tbr Job

. stabiliE; Social enterprises, dan penciptaan pelaksanaan kebi_iakan

yang beroribntasi keria dengan nremperkttat peran pernerinta-h

pusat -claerah clan l<eriasama kemitraan (Puhlic Privute

Cooperilion)

b. Keberhasilan l)enrerintah clalant nrcnanggulangi Krisis

Keterragakeriaan (Succesfull-y overcume the Job Crisis), yang

cli inclil<asi liarr clcugan l)ul i hnya pasar keteuagal<eriaau yang nrilnrpu



nrenyerap tentrga keria, dimatta selanla periode Jan dan Des 20ll

telah rnenyerap 415.000; etnploymetlt rate (15-64 tahtrn) ; (>3,9Yn

(2008); 62,9yo (2009); 63,3yu (2010) clan 63,8o (2011);

Pertumbuhan elionomi yang secara bertahap clialihkan clalanr

pencipataan keria, dinrarra elastisitas kesempatan kerja dari 0.34

(2000-2005) meniadi 0,46 (201l)

c. Penguatan landasan bagi perbaikan hubungan pengelolaan

ketenagakeriaan (Estnblished a founilation for tlrc advortcenrent

of Labor mflnagement relations)

Pacla tahun 2012, Kementeriau Ketenagakerjaan Korea (MOEL) akan

rnelanjutkan tiga kunci sukses keberhasilan program ketenagaker.iaan yang

telah dilakukan sebelumnya, yaitu: peningkatan kesempatan kerja, penciptaan

tenlpat kerja sesuai harapan dan mempromosikan pekeria yang berot'ientasi

pacia ketrntLlngan (win-v,in emltioymen;). ls;;l:l'i::;;l^ -^^r,l.i-*.ti'';,. i-.".,-l-,

Perusahaan agar tidak ada diskliminasi, dimana penenipatan dan per-nberian

kesernpatan kerja dilakukan atas dasar kemampuan dan komptensi, bukau

pada riwayat akademik, jenjang akadernik yang dirniliki.

IvtOEL juga nlenetapkan Program Feningiitrtan l(esempatan Ker.ia

t I',^.,,,',r;,.ft Annnsltqmilia+ ta ll/4ehl h^^; l.-h--^r^e !:nlrttonn .-'liltt'
ij-;;i'.r'tiiiJils .-:ptPUf L:rftradJ:- "..- . . .'r rrl rr.b' L'!(/wrsPC. r\trrurr6qrrt

. Bagi kaiangan mucia '

o Menerapkan system merit atas dasar keterbukaan kesempatan kerja

o Perbaikan situasi ketenagakeriaan bagi kalangan muda

o Mempercepat kemalttpllan praktis atas dasar kemampuan

o Pengukuratr kenramouan ienianq karier untuk mengurangi

ketidaksesuai an (rnismatch)

.o Dukuggan diberikan bagi l<alangan muda yang bisa bekeriasama
r.

dettgan kalan'gart ltra

llagi fialangan yang bnru (Bab1: Boomers)

McrnbantLr perusahaan t'uemperluas kesetnpatan kcria secara

sukarela (voluntecr)
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Mendukupg translbr kerja dan nrempekerjakan kembali tenaga

plrrna pension derrgan memberikan pelatiharr bagi tJI(M

Penilgkatan l<esempatan ket'ia bagi kelompok berttmur untttk

trerkontribus i secara soci al (stlcial enterprise)

. Bagi Pel<crja l<aum wanita

o Memberikan kesempatan untuk bellibur dan rneninggalkan system

bagi pekerja wanita

o Mempromosikan tempat kerja yalg n"renyediakan fasilitas keria

untuk penitipan anak bagi pelaku UKM

o Menghilangkan diskrirninasi gelder tenaga kerja antara pekerja

Laki-laki dan PeremPuan
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BAB IV

ANALISTS DAN PBMBAI{ASAN

4.I. I(ebijakan l(etenngal<er.iann dalnrn Kaitan dengan Pendidikan

Keterkaitan antara dunia pendidikan dan ketenagkerjaan (link and mutch)

memerlukan kebif akan yang menyeluruh dan terintegrasi antara sistem pendidikan

dan ketenagakerjaan nasional. Beberapa program dan kebijakan yang dapat

dilakukan pemerintah dalam upaya menanggulangi kesenjangan antara

ketersediaan tenaga kerja yang berasal dari kalangan sekolah/PT (Tenaga kerja

terdidik) dan permintaan atau pasar tenaga kerja antara lain:

4.l.l.I(ebijakan dan Program Pcrluasnn Lapangnn Kerja

Sscar:.r unllll'Il sasaian kebijakan cian prograrn ketenagakerjaan diarahkan

pada perluasan kesempatan kerja pada berbagai bidang kejuman dan jenjang

pendidikan, khususnya kalangan PT/terdidik. Namun dernikian perluasan

kesempatan kerja akan ditentukan oleh beberapa faktor seperti ketersediaan

modal, adanya wirausaha yang peka terhadap peluang berusaha. yaitir sarana

^.^'{..1...; .l^.. -^+^-^: .,,:l^,,^l- -.--!-^..:!--.. .- -!..-.,, r I
PivuLrliri L.oir PiJL!,ilJr wrr.rJ<rlr J4l16 rrr{;rrlutrllKall pgltlAtl$ Ugi'USaiia, yiiiilr Stithii

produksi dan peluang adanya kesadaran dan kornitmen dari sen.lua piha!< i'ang

beftanggung jwab dalam penciptaan lapangan kerja baru yang bukan hanya

pemerintah, tetapi.juga dunia usaha dan juga sikap rnental /individu yang peka

terhadap peluang usalra (entrepreneurship).

Secara ulnum sasaran dari program dan kebijalcan ketenagakerjaan di masa

deparr (2013 -2015), adalah:

.. a. Turlnnya aqgka pengangguran terbukan hingga mencapai angka 3-5%

b. Meningkatnya upufi f"nuga keria. minimal sama clengan angka kebutulran

hidup nrinimum

c. N4encipatakan kesempatan kerja lornral dan intbrrtral nrelalui investasi

cl. Meningkatnya ketranrpilarl para pelcerja selrirrgga nrampu bersering dalam

pasar tenaga keria

q7



diwuiudkan dalarrr bentuk kerjasama dengan asosiasi profesi ker.ja,

termasuk serikat pekerja clan pengusaha, yaitu dalam rangka rnenyuslul

perencanaan pelatihan, kurikulum, standar sertifil<asi dan al<reditasi

lerrrbaga pelatilran

. Pola penlagangarr, yaitu menernpatkan tenaga kerja di perusahaan

dengan birnbingan dari tenaga ahli serta menjembatani antar dunia kerja

dengarr dunia pendidikan/pelatihan.

. Peningkatan kualitas SDM yang memberikan pelatihan itu sendiri, yaitr.r

instruktur, ahli desain kurikulum dan pengelola latihan melalui diklat-

diklat teknis

o Sistern informasi pelatihan, mengumpukan dan mengolah semua data

yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan berdasarkan kebutuhan

pasar kerja

4.1.1.2. Progrnm Pembinaan Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga

Kerja

o Memberikan kesempatan terbentuknya kelembagaan buruh/pekerja (SP)

. Mendorong pengusaha nntr-rii mematuhi peratul'fln penutciangan

l,^+-^^ ^^l -^*; ^^-t\! Lvrrq6cr\! rJ 4qr r

o Meningkatkan hubungan ind,-rstria.l antara per,;sahaan cian pekerja

o Terciptanya harmonisasi hubungan antara pekerja dan pengusaha dengan

memenuhi segala lral< dan kewajibannya masing-masing.

4.1.1.3. Kebijakan Khusus

a. membantu dalam pembuatan sertifikasi kerja gratis

,. b. membantu rngrnfhsilitasi untuk dapat mengakses lapangan kerja forma!

c. menyediakan fasiltals lernbaga ketranrpilan khusus wanita yang akaii

mandiri

cl. menyiapkan nrudal usaha clan sarana utttuk berkreasi clan bcrus;tha bagi

penyandang cercat

4.1.l.4. Kcbi.i:rkan pcnirrgl<:rtan Kullit:rs SDM

q4
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Dalanr upaya menintegrasikan antara systenr pendiclikan darr

ketenagakerjaan yang acla guna rllerlglrrangi keseniangalr antara clunia

penclidil<an dan ketenagakerjaan, malia beberapa progranr clan kebijakan yang

dilakukan antara lain:

a.['eningkatan kr"ralitas lulusan pendidikan sekolah umum dan ke.iuruan

b.Peningkatan fungsi dan revitalisasi Balai Latihan Kerja (BI-K)

c. Pen i ngkatan P rogram Pel ati han Ketenagakerj aan

d,Peningkatan kualitas lembaga pelatihan kerja lainnya

4.1.1.5. Pcningkatan Informasi Pasnr Kerja dan Bursa Kerja

a.Penyusunan database pendidikan dan ketenagakerj aan

b.Peningkatan media dalam rangka penyebarluasan lowongan kerja

c.Penyediaan bursa kerja secara berkala

d.Peningkatan dan penggalakan s;,'ste::: :elllicrl:: ':^ -^:'::::-.::::: :::-::.:::

perkernbangan masalah ketenagakerjaan di daerah kabupaten/kota

4.1.1.6. Pengendalian Angkatan Kerja melalui Pendidil<an

a.nrendorong masyarakat agar mensul<sesl<an progran r.va_iib belaiar 9 tahun

dan dil"inukatkan meniacii waiiir heiaiar i2 rahun

b.mendorong masyarakat llang masuk ke dalam angkatan ketia untuk

berrvirausaha

c.meningkatkan peran keriasama antara usaha besar dengan UKM dalam

upaya mendorong pengembangan usaha./ekonomi rakyat.

4.2. Analisis Kebi;akan dan Program

.. Dalam menganalisis keterkaitan antara dunia Pendidikan dan

Ketenagakerjaan (link antf'mtach), Kebijakan cian Program merupakan tindak

laniut yang harus disusun untuk nrengatasi permasalahan yang dihadapi dalanr

aspek pendidikan dikaitkan dengan ketenagakeriaan. Oleh karena itu perlu

dipela.iari keadaan dan lrasil analisis perliiraan persediaan tenaga kcria pzrsoa

pc'ndidikan, kebutuhan tenaga kerja dan keseimbangan antara persecliaarr darr

kclrutuhan tenaga ker-ja. Sehubungan clengan hal tersebLrt rlaka akarr rliarralisis



4.1.1.1. Kebijnkan Umum

Dengalt mengacu pacla pernbaltasan bab sebelunulya, clan nrelihat kondisi

ketenagal<eriaan yang acla, rnaka kebijakan yang al<an cliambil hendaknya

diarahkan pada:

a.Pctrciptaau lapangan pekeriaan (lbrmal nlaLrpun intbnnal) yang seluas-

luasnya. Dengan kualifikasi angkatan kerja yang tersedia, nraka penciptaan

lapangan kerja yang formal lebih didorong ke arah industry padat karya,

industry kecil dan menengah (lKM) sefta industry yang berorientasi ke

pasar ekspor.

b.Perbaikan struktur pengupahan dan rnemberikan dukungan yang

diperlukan agar pekerja dapat berpindah dari pekerjaan dengan

produktivitas rendah ke pekerjaan dengan produktivitas tinggi.

c.Penciptaan kesempatan kerja melalui investasi baik domestic maupun FDI.

Ini seialan densan sr:dah ndanlra I II I Penapanran Mndal vang ha-ru da.n

penciptaan kawasan ekonomi khusus (KEK) mallplln program MP3EI.

Dari kebijakan umum diatas, dapat dilihat program-program yang akan

dilaksanakan, yang mencakup antara lain:

a.Perencanaan tenaqa kerja daerah dan sektoral

mcnjernbarani perseciiaan dan kebutuhan tenaga

dengan pembangunan daerah.

b.Penyusunan system infomrasi dan bursa tenaga

Lrpaya untuk mempeftemukan secara tepat pencari

kerja.

c.Tenaga Kerja Marrdiri Profbsional, merupakan upaya penyaluran dan

pernberian ienaga kerja agar rnenjadi tenaga kerja yang mandiri dan

professionai dalan'r rangka memperluas lapangan lcerja darr pengLrrangan
t.t,

penganggur, khususny4 penganggur tenaga keria terdidik.

d.Program Peningkatan kualitas dan procluktivitas tenagzr l<erja nrelalui

peningkatan pelatihan dan ketranrpilan tenaga keria berbasis nrasyarakat,

1,ang diarahkan pada :

. Kemitraan pelatihan antara penyelenggartr dan penggur-la hasil

pelatihan, (pendidikan dan l<etenagakerjaan) dintana l<cnritr:rrrr ini

sebagai Lrpaya untuk

kerja, serta dikaitkan

kerja terpadu sebagai

kerja dengan penerima

li
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lebih larrjut tentang ldentifikasi kondisi dari persediaan, kebutuhan darr

keseimtrangan antara persediaan dan kebutulran, serta l<ebiiakan dan program

terhadap l<etiga aspek tersebut.

4.2.1. Id c n t i fi l<:rs i Ko n cl is i l(cten a gn l<c r i a a n

a.Sisi Persediaan Tenaga Kerja

. menurut tingkat pendidikan, diperkirakan jumlah angkatan kerja yang

berpendidikan SD kebawah masih tetap dominan, tetapi untuk pendidikan

menengah (SLTP dan SLTA), pertambahannya lebih banyak dibandingkan

tingkat pendidikan lainnya

o menurtu golongan umur, kelompk umur muda dan dewasa lebih banyak

dibandingkan kelompok umur lainnya

. menllrllt Kabupaten/l(ota, jurnlah angkatan kerja di daerah perkotaan

r/cener-fi I)clpnrlrano\ ol'an lelrilr hqn.rqlr rlilrerrrlir.ot'o*r .loo*olr

kabupaten/kota lainnya

b. Sisi Kebutuhan Tenaga I(erja

. rnenllrllt jenis kelamin, diperkirakan jumlah kesempatan kerja bagi laki-laki

masih lebih battvak, tetapi kesempatan keria bag: ;lel'empuan

periami-rairannva akan iebih tinggi

. nlenumt tingkat penclidikan, i'"rmlal"r kesempatan keria bagi angkatan kerja

yang berpendidikan SD kebawah masih cukup besar, tetapi pertambahan

kesempatan kerja bagi angkatan kelia SLTA unrum akan lebih banyak

dibandingkan tingkat pendidikan lainnya

merrurut kelompok unllrr, kesempatan ker,ia bagi kelornpok utnur nruda dan

dewasa akan semakin banyak, dan lebih banyak adalah bagi kelompok umur

20-29 tahun.a,

Menunrt lapar-rgan utdra, diperkirakan balrwa kesempatarr keria cli sektor

pertanian/perkebunart masih cul<ttp dominan, dan paling tinggi daya

se rapny0 aclalah Scktor perc'lagangatl, seclangkan sektor pertamhangan,

Litrik, Gas clan air rninum serta keuangan, rendal-t



e Menurut kabtrpatett/kota, kescntpatan keria cli claerah pcrkotaan masih

cukup tinggi, seclangl<an l<esetttpatan kerja cli claerah peclesaap nrasilr

didonrinasi oleh sel<tor pertanian dan inl.orntal lainnya.

c. Sisi Keseinrbangarr

o Apabila aspek ketersediaan tenaga kerja clan kebutulrarn tenager ker.fa

dibandingkan maka secara Lrnrun"I kesempatan kerja yang ada lebi6 sedikit
atau ketersediaan tenaga kerja akan lebih sehingga yang terjacli aclalalr

pengangguran (un employment) dan diperkirakan alcan nrenirrskat

Menurut jenis kelamin, pertambahan penganggllr untuk laki-laki
diperkirakan akan lebih banyak, secra'gkan untuk perempuan akan

mengalami penurunan

Menurut tingkat pendidikan, akan ter.jadi pertambahan penganggur untuk
mereka yang berpendidikan sLTp, SLTA kejuruan dan cliploma, seclangkan

untuk- SI-TA 'Jln'J!n diper.!r!ra!.:r: ::!::::_- le:i,-::.,-:: ::::::l:.:!l DT

o Menurut kelompok umur, diper.kirakan kelompok umur mucla lebih banyak

dibandingkan kelompok umur lainnya, dan ya'g paling banyak pacla

kelompok umur 20 -24 tahun

a,
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. Mendorong pefturnbuhan ekonomi di daerah melalui pendekatan sektoral

yang ada yang mampu menyerap tenaga kerja

o Merancang kegiatan-kegiatan mikro di sektoral dan pemberian bantuan

permodalan untul< melaksanakan kegiatan usaha UMKM

o Meningkatkan pelatihan wirausaha dan bantuan akse permodalan serta

bimbingan usaha yang disertai dengan bantuan teknis

. Peningkatan program jaminan kesehatan dan kesejahteraan serta tunjangan

bagi pekerja yang jumlah jam kerjanya lebih banyak

. Pemberian insentif dan kemudahan bagi investor yang melakukan

investasi padat karya antara lain dengan pemberian pajak seperti /ax

holiday beberapa tahun dan mempermudah perizinan

lt.,
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